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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sumber belajar buku Kimiawan 

dalam Peradaban Islam dan mengetahui kelayakan sumber belajar buku Kimiawan 

dalam Peradaban Islam. Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 

yang menggunakan model pengembangan 4-D yaitu define (tahap pendefinisian), 

design (tahap perancagan), dan develop (tahap pengembangan). Pada tahap define 

melakukan analisis kebutuhan kepada guru dan peserta didik di 

SMAIT/MA/Pondok Pesantren, tahap design melakukan perancangan sumber 

belajar yang akan dikembangkan, dan tahap develop melakukan pembuatan produk 

yang kemudian dinilai kelayakannya. Hasil penilaian kelayakan produk oleh ahli 

materi dan ahli media diperoleh total skor 33 dengan kategori sangat baik. 

Berdasarkan hasil uji pengembangan pada guru dan peserta didik, maka diperoleh 

hasil penilaian kelayakan oleh guru sebesar 34,33 dengan kategori sangat baik dan 

hasil penilaian kelayakan oleh peserta didik sebesar 28,9 dengan kategori sangat 

baik. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Sumber belajar 

buku Kimiawan dalam Peradaban Islam dikembangkan menggunakan model 4-D 

melalui tahap define (pendefinisian) dengan melakukan analisis kebutuhan kepada 

guru dan peserta didik serta mengetahui konsep dari produk yang akan 

dikembangkan, tahap design dengan melakukan perancangan sumber belajar yang 

akan dikembangkan, dan tahap develop (pengembangan) dengan melakukan 

realisasi terhadap produk yang akan dikembangkan (2) Buku Kimiawan dalam 

Peradaban Islam telah dinilai kelayakannya dan layak untuk digunakan sebagai 

sumber belajar. 

 

Kata kunci : Penelitian Pengembangan, Model 4-D, Sumber Belajar Buku 

Kimiawan Dalam Peradaban Islam 
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ABSTRACT 

 

This study aims to develop the book learning resources Kimiawan dalam Peradaban 

Islam and determine its feasibility. The type of study is a development study use a 

development adapted from 4-D including Define, Design, and Develop. At the 

define stage of doing needs analysis to learners and teachers in SMAIT/MA/Pondok 

Pesantren, the design stage is to design the learning resources that will be 

developed, and the stage of develop its the development of a learning resources that 

has been designed ans assesses its feasibility. The results of the product feasibility 

assessment by material expert and media expert obtained a total score of 33 in the 

very good category. Based on the results of the development test on teachers and 

students, the results of the feasibility assessment by the teacher were 34.33 in the 

very good category and the results of the feasibility assessment by students were 

28.9 in the very good category. Based on the results of the study, it can be concluded 

that: (1) Learning resources of Kimiawan dalam Peradaban Islam were developed 

using 4-D model through the define stage by conducting needs analysis for teachers 

and students and knowing the concept of the product to be developed, the design 

stage with designing learning resources that will be developed, and the development 

stage by realizing the products to be developed (2) The book of Kimiawan dalam 

Peradaban Islam has been assessed for its feasibility and is suitable for use as a 

learning resources. 

 

Keywords : Development Research, 4-D Model, Learning Resources of 

      Buku Kimiawan Dalam Peradaban Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kimia merupakan bidang ilmu yang menyelidiki sifat dan perilaku dari semua 

zat yang ada di alam semesta. Ilmu kimia digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

manusia serta membangun lingkungan yang damai dan sejahtera (Yoruk et al., 2010). 

Menurut Rosa (2012), tujuan dari pembelajaran kimia adalah untuk membekali peserta 

didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Oleh 

karena itu, agar dapat meningkatkan minat peserta didik terhadap pelajaran kimia, 

dibutuhkan sumber belajar yang dapat memberikan wawasan yang bersifat nyata dan 

dapat dirasakan manfaatnya hingga saat ini.  

Sumber belajar yang tersedia di era teknologi saat ini sangat banyak, namun 

beberapa keterbatasan yang ditemukan dari sumber-sumber belajar diantaranya seperti 

keadaan di pelosok desa yang tidak ada jaringan internet, perpustakaan sekolah yang 

terbatas, dan ketersediaan sumber belajar yang minim (Hermawan, dkk, 2020). 

Berdasarkan hasil data mengenai sumber belajar yang ada di sekolah berbasis islam 

SMAIT/MA/Pondok Pesantren terhadap 158 peserta didik diperoleh sebanyak 34% 

peserta didik menggunakan buku paket, 28% menggunakan video pembelajaran, LKPD 

sebesar 18%, penggunaan modul kimia sebesar 16%, serta penggunaan kamus dan 

ensiklopedia kimia masing-masing memperoleh hasil 2%. Sebesar 80% peserta didik 

berpendapat bahwa sumber belajar yang digunakan tersebut dinilai tidak cukup 

membuat tertarik dalam belajar kimia dengan rincian sebanyak 15% dari SMAIT Baitul 

Anshor Berbudi Luhur, 25% dari MA Misbahunnur, dan 40% dari MAN Kota Cimahi. 
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Menurut Mustikasari (2018) perbedaan yang mendasari pembelajaran di 

pondok pesantren dengan sekolah umum diantaranya yaitu lingkup akses informasi 

yang terbatas, ketersediaan sumber informasi yang kurang, serta tidak adanya teknologi 

informasi yang digunakan dalam pembelajaran. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Ilfiyah (2010) tentang “Perilaku Penemuan Informasi (Information Seeking Behaviour) 

Non-Keagamaan pada Kalangan Santri Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang” dapat 

diketahui bahwasanya santri yang berada di pondok pesantren selain membutuhkan 

informasi tekait materi tentang agama juga membutuhkan informasi terkait pengetahuan 

umum (non agama) untuk memenuhi kebutuhannya seperti membuat karya tulis, tugas, 

dan mencari informasi yang lain dengan memanfaatkan sumber informasi dari 

perpustakaan atau internet. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa keberadaan sumber 

belajar yang dibutuhkan oleh santri tidak hanya pada materi keagamaan saja, akan tetapi 

perlu adanya ketersediaan sumber belajar yang berhubungan dengan materi-materi 

pengetahuan umum.  

Sumber belajar yang inovatif, variatif, dan interaktif telah banyak 

dikembangkan seperti penggunaan buku pengayaan di satuan pendidikan. Buku 

pengayaan merupakan buku nonteks sebagai penunjang dalam proses pembelajaran 

yang digunakan oleh peserta didik, tidak mengacu kepada kurikulum, dan tidak terdapat 

latihan. Pengadaan buku pengayaan ini diharapkan dapat membantu proses 

pembelajaran dalam menghadapi peserta didik yang cukup pasif dan hanya 

mendengarkan guru mengajar di kelas tanpa mencari informasi atau pengetahuan 

dengan membaca buku yang lain juga dapat bermanfaat dalam proses pembelajaran di 

luar proses pembelajaran (Kemendikbud, 2017). Buku-buku kimia yang digunakan oleh 
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berbagai satuan pendidikan, pada dasarnya hanya membahas materi-materi pokok 

secara singkat dan padat. Disamping itu, ada banyak tokoh ilmuwan kimia yang 

memberikan kontribusi pada ilmu pengetahuan saat ini (Devy, 2015). Berdasarkan 

analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti terhadap 158 peserta didik di MA dan 

Pondok Pesantren menunjukkan sebanyak 91% peserta didik tidak mengenal tokoh-

tokoh kimiawan muslim. Hal ini dikuatkan berdasarkan hasil analisis terhadap guru 

yang ada di sekolah tersebut diperoleh sebesar 75% guru menyatakan tidak pernah 

menggunakan sumber belajar yang berisi tentang tokoh-tokoh kimiawan muslim 

dikarenakan sumbernya yang sulit ditemukan. Oleh karena itu, diperlukan inovasi 

sumber belajar untuk menunjang kegiatan pembelajaran di MA atau pondok pesantren 

agar pengetahuan yang didapatkan setara dengan sekolah umum yang memiliki fasilitas 

cukup lengkap. Sumber belajar yang dikembangkan harus mencakup informasi yang 

dapat memberikan wawasan antara rumpun ilmu kimia dengan fakta dalam kehidupan 

nyata.  

Berdasarkan berbagai uraian yang telah dijelaskan, maka perlu dilakukan 

penelitian pengembangan buku kimiawan muslim dengan kontribusinya dalam ilmu 

kimia saat ini yang dapat menambah wawasan peserta didik di Madrasah Aliyah (MA) 

atau pondok pesantren agar dapat mengambil teladan dari para tokoh kimiawan muslim. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah diantaranya yaitu: 

1.2.1 Kurangnya sumber belajar yang digunakan di SMAIT/MA/Pondok Pesantren 

sebanyak 32% peserta didik hanya menggunakan buku paket dan sumber belajar 
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tersebut dinilai oleh 80% peserta didik tidak cukup membuat tertarik dalam belajar 

kimia. 

1.2.2 Minimnya pengetahuan mengenai tokoh kimiawan muslim sebanyak 91% 

peserta didik tidak mengenal tokoh-tokoh kimiawan muslim. 

1.2.3 Sebanyak 75% guru tidak pernah menggunakan sumber belajar yang berisi 

tentang tokoh-tokoh kimiawan muslim karena sulit ditemukan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di uraikan, maka pembatasan 

masalah dalam penelitian pengembangan ini yaitu: 

1.3.1 Sumber belajar yang dikembangkan hanya membahas tokoh-tokoh kimiawan 

muslim untuk peserta didik di SMAIT/MA/Pondok Pesantren. 

1.3.2 Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari 

model 4-D dan hanya dilakukan sampai tahap develop. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian 

pengembangan ini yaitu: 

1.4.1 Bagaimana mengembangkan buku Kimiawan Dalam Peradaban Islam? 

1.4.2 Bagaimana kelayakan buku Kimiawan Dalam Peradaban Islam yang 

dikembangkan? 

1.5 Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan, maka tujuan dalam 

penelitian pengembangan ini yaitu: 

1.5.1 Untuk mengembangkan buku Kimiawan Dalam Peradaban Islam 
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1.5.2 Untuk mengetahui kelayakan buku Kimiawan Dalam Peradaban Islam yang 

dikembangkan 

1.6 Manfaat Pengembangan 

Adapun manfaat yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini yaitu: 

1.6.1 Bagi peserta didik, menjadi salah satu sumber belajar tambahan yang dapat 

digunakan di SMAIT/MA/Pondok Pesantren dalam mengenal tokoh-tokoh kimiawan 

muslim. 

1.6.2 Bagi guru, dapat digunakan sebagai sumber belajar pelengkap untuk menunjang 

proses pembelajaran dalam meningkatkan motivasi peserta didik belajar kimia. 

1.7 Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah: 

1.7.1 Buku yang dikembangkan berisi tentang tokoh-tokoh kimiawan muslim beserta 

kontribusinya dalam ilmu kimia 

1.7.2 Buku yang dikembangkan memiliki ukuran B5 (18,2 cm x 25,7 cm) 

1.7.3 Buku Kimiawan Dalam Peradaban Islam berupa buku cetak (hardbook) dan di 

cetak menggunakan kertas HVS 

1.8 Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan sumber belajar buku “Kimiawan Dalam Peradaban Islam” hanya 

dilakukan sampai tahap penilaian kelayakan oleh ahli materi, ahli media, guru, dan 

peserta didik tanpa dilakukan uji coba dalam proses pembelajaran di kelas.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Penelitian Pengembangan 

Penelitian adalah upaya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan upaya 

untuk mendapatkan temuan-temuan baru dan pengembangan diartikan sebagai proses 

untuk memperluas atau memperdalam pengetahuan yang telah ada. Oleh karena itu, 

penelitian pengembangan adalah memperluas atau memperdalam pengetahuan yang 

telah ada untuk mengembangkan atau membuat suatu produk. Dalam penelitian 

pengembangan digunakan metode penelitian research and development (R&D) (Hanafi, 

2017).  

Penelitian pengembangan R&D (Research & Development) digunakan untuk 

mengatasi masalah pendidikan, meningkatkan efektivitas Proses Belajar Mengajar 

(PBM) di kelas/laboratorium, dan bukan untuk menguji teori (Soenarto, 1983; Ainin, 

2013). Ainin mengemukakan bahwa penelitian pengembangan berlatar belakang dari 

permasalahan pembelajaran di kelas yang membutuhkan sentuhan inovasi baik berupa 

produk perangkat lunak maupun keras sebagai solusi alternatif. Oleh karena itu, tujuan 

penelitian pengembangan pada dasarnya adalah untuk menghasilkan produk kreatif-

inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan menghasilkan produk kreatif-

inovatif untuk memecahkan permasalahan pembelajaran. Cara kerja penelitian ini tidak 

hanya tergantung pada problema dan pertanyaan penelitian, melainkan lebih terkait 

dengan produk dan alat yang dihasilkan. 
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Langkah-langkah penelitian R&D diantaranya adalah sebagai berikut 

(Sugiyono. 2017): 

a. Potensi Masalah 

Potensi atau masalah adalah awal dari sebuah penelitian. Potensi merupakan 

segala sesuatu yang jika didayagunakan akan mempunyai nilai tambah. Apabila peneliti 

bisa mendayagunakan masalah dapat berubah menjadi potensi, maka masalah dapat 

berubah menjadi potensi. Penelitian R&D adalah cara untuk mengatasi masalah 

tersebut, sehingga bisa ditemukan suatu model, sistem atau pola penanganan terpadu 

yang efektif yang bisa dipakai untuk mengatasi masalah tersebut. Potensi dan masalah 

yang dikemukakan dalam suatu penelitian haruslah ditunjukkan dengan data yang 

empirik. Data tentang potensi dan masalah tidak harus dicari sendiri, akan tetapi bisa 

juga berdasarkan laporan penelitian orang lain maupun dari dokumentasi laporan 

kegiatan yang berasal dari perorangan atau instansi tertentu yang masih up to date. 

b. Mengumpulkan Informasi 

Ketika data dari potensi dan masalah bisa dapat dibuktikan secara faktual dan up 

to date, langkah selanjutnya adalah perencanaan dalam membuat produk agar mengatasi 

masalah dengan cara mengumpulkan berbagai informasi dan studi literatur yang dapat 

dipakai. Studi literatur ini bertujuan untuk menemukan konsep-konsep maupun 

landasan-landasan teoretis yang bisa memperkuat suatu produk, terkhusus pada produk 

yang berhubungan dengan pendidikan, seperti produk yang berbentuk program, model, 

sistem, software, pendekatan, dan sebagainya. Selain itu, studi literatur ini akan 

mengkaji ruang lingkup suatu produk, keluasan penggunaan, kondisi-kondisi 

pendukung supaya produk bisa dipakai atau diimplementasikan secara optimal, serta 
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keterbatasan dan keunggulannya. Studi literatur juga diperlukan untuk mengetahui 

langkah-langkah yang paling tepat dalam mengembangkan produk tersebut. 

c. Desain Produk 

Produk yang dihasilakn dari penelitian bermacam-macam. Hasil akhir dari 

kegiatan ini adalah berupa desain produk yang lengkap dengan spesifikasinya. Desain 

produk harus diwujudkan dalam bentuk gambar atau bagan, sehingga dapat digunakan 

sebagai pegangan untuk menilai dan membuatnya. Desain sistem ini masih bersifat 

hipotetik. Dikatakan hepotik karena efektivitasnya belum terbukti, dan akan dapat 

diketahui setelah melewati pengujian-pengujian. Setiap desain produk perlu ditunjukan 

dalam bentuk gambar atau bagan, sehingga akan memudahkan pihak lain untuk lebih 

memahaminya. 

d. Validasi Desain 

Validasi desain merupakan proses untuk menilai apakah rancangan produk, 

dalam hal ini sistem kerja baru secara rasional akan lebih efektif dari yang lama atau 

tidak. Dikatakan secara rasional, karena validasi disini masih bersifat penilaian 

berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta lapangan. Validasi produk dapat dilakukan 

dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman 

untuk menilai desain tersebut, sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan 

kekuatannya. Validasi desain dapat dilakukan dalam forum diskusi. Sebelum diskusi 

tersebut, peneliti mempresentasikan proses penelitian sampai ditemukan desain tersebut 

beserta keunggulannya. 
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e. Perbaikan Desain 

Setelah desain produk dilakukan, maka divalidasi terlebih dahulu melalui diskusi 

dengan pakar dan para ahli lainnya, maka akan bisa diketahui kelemahannya. 

Kelemahan tersebut selanjutnya diuji coba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki 

desain. Perbaikan desain ini dilakukan oleh peneliti yang akan menghasilkan produk 

tersebut. 

f. Uji Coba Produk 

Desain produk yang telah dibuat tidak bisa langsung diujicoba terlebih dahulu, 

tetapi harus dibuat dulu untuk menghasilkan barang, dan barang tersebut adalah produk 

yang akan diujicobakan. Untuk itu pengujian dapat dilakukan dengan eksperimen, yaitu 

dengan membandingkan efektivitas dan efisiensi sistem kerja lama dengan yang baru. 

Dengan terujinya produk tersebut, maka langkah pengujian produk untuk tahap terbatas 

ini dinyatakan selesai, dan langkah selanjutnya adalah revisi produk. 

g. Revisi Produk 

Pengujian produk terhadap sampel yang terbatas tersebut menunjukkan bahwa 

kinerja sistem kerja baru ternyata yang lebih baik dari sistem yang lama. Perbedaan yang 

sangat signifikan, sehingga sistem kerja baru tersebut dapat diberlakukan pada tempat 

kerja yang lebih luas di mana sampel tersebut diambil, atau diberlakukan pada tempat 

kerja yang sesungguhnya. 

h. Uji Coba Pemakaian 

Setelah pengujian terhadap produk tersebut berhasil, dan mungkin terdapat 

perbaikan yang tidak terlalu penting, maka langkah selanjutnya produk yang berupa 

sistem kerja baru tersebut diterapkan dalam kondisi nyata untuk lingkup yang luas. 
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Dalam pengoperasian sistem kerja baru tersebut, tetap harus dinilai kekurangan atau 

hambatan yang muncul untuk perbaikan yang lebih lanjut. 

i. Revisi Produk 

Apabila dalam pemakaian kondisi nyata terdapat kelebihan dan kekurangan, 

maka revisi produk ini perlu dilakukan. Dalam uji pemakaian, sebaiknya pembuat 

produk selaku peneliti selalu mengevaluasi bagaimana kinerja produknya dalam hal ini 

adalah sistem kerja. 

j. Pembuatan Produk Masal 

Apabila produk yang telah diujicobakan dinyatakan efektif dan layak untuk 

diproduksi secara masal, maka dilakukan pembuatan produk masal.  

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah 

model 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan. Tahapan penelitian pengembangan 

yang dilakukan menurut Mulyatiningsih (2011) antara lain yaitu: 

a. Define (Pendefinisian) 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan 

syarat-syarat pengembangan, atau dapat dikatakan sebagai tahap analisis kebutuhan. 

Tahap pendefinisian ini berisi tentang kegiatan analisis kebutuhan penelitian 

pengembangan, syarat-syarat pengembangan produk yang sesuai dengan hasil analisis 

kebutuhan yang dilakukan kepada sasaran peneliti, serta menentukan model penelitian 

dan pengembangan yang dapat digunakan untuk mengembangkan produk. Analisis 

dapat dilakukan dengan kegiatan studi literatur atau penelitian pendahuluan. Rincian 

kegiatan yang dilakukan pada tahap define diantaranya yaitu: 
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1) Front End Analysis 

Pada tahap analisis ujung depan, peneliti melakukan analisis terhadap guru yang 

bertujuan sebagai diagnosis awal untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 

proses pembelajaran. 

2) Learner and Analysis 

Pada tahap analisis peserta didik, peneliti mempelajari karakteristik peserta 

didik, seperti mengenai kemampuan, motivasi belajar, latar belakang pengalaman, dsb. 

3) Task Analysis 

Pada tahap analisis tugas, peneliti melakukan analisis terhadap guru mengenai 

tugas-tugas pokok yang harus dikuasai peserta didik agar peserta didik dapat mencapai 

kompetensi minimal. 

4) Concept Analysis 

Pada tahap analisis konsep, peneliti menganalisis konsep yang akan 

dikembangkan dalam penelitian dan menyusun langkah-langkah yang akan dilakukan 

secara rasional. 

5) Specifying Instrucional Objectives 

Pada tahap ini, peneliti dapat menuliskan tujuan pembelajaran, perubahan 

perilaku pada peserta didik yang diharapkan setelah belajar dengan kata kerja 

operasional. 

b. Design (Perancangan) 

Rinican kegiatan yang dilakukan pada tahap perancangan yaitu: 
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1) Penyusunan tes kriteria, yang diperlukan berdasarkan hasil analisis dari tahap 

pendefinisian sebagai tindakan pertama untuk mengetahui kemampuan awal peserta 

didik dan sebagai alat evaluasi setelah implementasi kegiatan. 

2) Pemilihan media pembelajaran dilakukan berdasarkan dengan materi dan 

karakteristik peserta didik dari hasil analisis dari tahap pendefinisian. 

3) Pemilihan bentuk penyajian pembelajaran dapat dilakukan dengan 

menyesuaikan dengan media pembelajaran yang akan digunakan. Apabila guru akan 

menggunakan media audio visual, maka pada saat pembelajaran peserta didik akan 

diperintahkan untuk melihat dan mengapresiasi tayangan audio visual tersebut. 

4) Melakukan simulasi penyajian materi dengan media yang akan digunakan 

dengan langkah-langkah pembelajaran yang telah dirancang. Penilaian dari teman 

sejawat juga dilakukan ketika simulasi pembelajaran berlangsung. 

Pada tahap perancangan ini, peneliti telah membuat produk awal (proto-type) 

atau rancangan produk awal. Pada pengembangan bahan ajar, tahap perancangan 

dilakukan dengan membuat modul atau buku ajar berdasarkan kerangka isi hasil analisis 

kebutuhan. Validasi dilakukan sebelum rancangan produk (model, buku ajar, dsb) 

dilanjutkan ke tahap berikutnya. Hal ini dilakukan oleh teman sejawat seperti dosen atau 

guru dari bidang studi/bidang keahlian yang sama. Hasil dari validasi tersebut, terdapat 

kemungkinan rancangan produk masih perlu diperbaiki sesuai dengan saran validator. 

c. Develop (Pengembangan) 

Tahap pengembangan ini dibagi ke dalam dua kegiatan yaitu:  

1)       Expert appraisal merupakan teknik untuk memvalidasi atau menilai kelayakan 

rancangan produk. Dalam kegiatan expert appraisal dilakukan evaluasi oleh ahli dalam 
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bidangnya. Saran-saran yang diberikan akan digunakan untuk memperbaiki materi dan 

rancangan pembelajaran yang telah disusun.  

2)       Development testing merupakan kegiatan uji coba rancangan produk pada 

sasaran subjek yang sesungguhnya. Pada saat uji coba ini dicari data respon, reaksi atau 

komentar dari sasaran pengguna model. Hasil uji coba digunakan memperbaiki produk. 

Setelah produk diperbaiki kemudian diujikan kembali sampai memperoleh hasil yang 

efektif. 

d. Disseminate (Penyebarluasan) 

Tahap penyebarluasan ini terbagi menjadi tiga kegiatan yaitu:  

1) Validation testing 

Pada tahap validation testing, produk yang sudah direvisi pada tahap 

pengembangan kemudian diimplementasikan pada sasaran yang sesungguhnya. Pada 

saat implementasi dilakukan pengukuran ketercapaian tujuan. Pengukuran ini dilakukan 

untuk mengetahui efektivitas produk yang dikembangkan. Setelah produk 

diimplementasikan, pengembang perlu melihat hasil pencapaian tujuan. Tujuan yang 

belum dapat tercapai perlu dijelaskan solusinya sehingga tidak terulang kesalahan yang 

sama setelah produk disebarluaskan. 

2) Packaging 

Tahap ini dilakukan supaya produk dapat dimanfaatkan oleh orang lain. 

Pengemasan model pembelajaran dapat dilakukan dengan mencetak buku panduan 

penerapan model pembelajaran. 
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3) Diffusion and adoption 

Setelah buku dicetak, buku tersebut disebarluaskan supaya dapat diserap 

(diffusi) atau dipahami orang lain dan digunakan (diadopsi) pada kelas mereka. 

2.1.2 Sumber Belajar 

Menurut Hafid (2011) tujuan pembelajaran akan tercapai jika dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satunya yaitu sumber belajar. Sumber belajar merupakan sesuatu 

yang dapat mengandung pesan yang dapat disajikan melalui penggunaan alat ataupun 

dirinya sendiri, atau dapat juga didefinisikan dengan sesuatu yang bisa digunakan untuk 

menyampaikan pesan yang tersimpan di dalam bahan pembelajaran yang akan 

diberikan. Sumber belajar dapat berarti segala sesuatu, baik yang sengaja dirancang 

maupun yang telah tersedia yang dapat dimanfaatkan baik secara sendiri-sendiri 

maupun bersama-sama untuk membuat atau membantu peserta didik belajar. Beberapa 

komponen utama yang dapat mendukung sumber belajar tersebut yaitu (Hafid, 2011) : 

a. Komponen pesan yang mengandung pelajaran/informasi yang diteruskan oleh 

komponen lain dalam bentuk ide, fakta, arti, data, dll. 

b. Komponen orang/manusia sebagai penyimpan, pengolah, dan penyaji pesan. 

c. Komponen alat sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan pesan yang 

tersimpan di dalam bahan. 

d. Komponen teknik prosedur rutin atau acuan yang disiapkan untuk 

menggunakan bahan, peralatan, orang, dan lingkungan untuk menyampaikan pesan. 
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Pemilihan sumber belajar memiliki beberapa kriteria umum diantaranya yaitu 

(Any, 2011) : 

a. Ekonomis yang berarti dalam memilih sumber belajar harus 

mempertimbangkan segi ekonomis (murah), yaitu secara nominal uang atau biaya yang 

dikeluarkan hanya sedikit. 

b. Praktis dan sederhana. Praktis berarti tidak memerlukan pelayanan dan 

pengadaan sampingan yang sulit dan langka. Sederhana berarti tidak memerlukan 

pelayanan khusus yang mensyaratkan keterampilan yang rumit dan kompleks. 

c. Mudah diperoleh yang berarti sumber belajar itu dekat, tersedia di mana-mana, 

dan tidak perlu diadakan dan dibeli. 

d. Bersifat fleksibel, yaitu dapat dimanfaatkan untuk berbagai tujuan 

pembelajaran dan tidak dipengaruhi oleh faktor luar, misalnya kemajuan teknologi, 

nilai, budaya dan lainnya. 

e. Komponen-komponen yang sesuai dengan tujuan. Mungkin satu sumber 

belajar sangat ideal, akan tetapi salah satu, bahkan keseluruhan komponen ternyata 

justru menghambat pembelajaran. 

Salah satu cara pengembangan sumber belajar yang cukup prospektif adalah 

sumber belajar yang berbasis peserta didik. Hal ini dikarenakan keberadaan sumber 

belajar tidak dapat dipisahkan dengan kondisi peserta didik bahkan selalu terkait, 

sehingga pengembangan sumber belajar yang baik harus terintegrasi dengan realitas 

peserta didik. Dengan demikian, pengembangan sumber belajar berbasis peserta didik 

menjadi salah satu cara pengembangan yang terintegrasi untuk tercapainya proses 

pembelajaran yang optimal. Di mana proses pembelajaran yang baik akan 
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membutuhkan pengembangan sumber belajar yang baik., sehingga jika sebuah proses 

pembelajaran tanpa pengembangan sumber belajar yang tepat, maka tidak mungkin 

terlaksana dengan optimal. Dengan demikian pengembangan sumber belajar berbasis 

peserta didik memungkinkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran (Jailani dan 

Hamid, 2016). 

Salah satu sumber belajar tambahan yang dapat digunakan oleh satuan 

pendidikan adalah buku pengayaan. Buku pengayaan adalah buku yang memuat materi 

yang dapat memperkaya buku teks pendidikan dasar, menengah, dan perguruan tinggi 

(Kemendikbud, 2017). 

2.3.1 Buku 

a. Pengertian Buku 

Kata buku dalam bahasa Yunani disebut “biblos”, dalam bahasa Inggris 

disebut “book”, dalam bahasa Belanda disebut “boek”, dan dalam bahasa Jerman “das 

Buch”. Semua kata dasarnya diawali dengan huruf b sehingga besar kemungkinan 

semuanya berasal dari akar kata yang sama yaitu dari bahasa Yunani. Berdasarkan pada 

kamus masing-masing bahasa, kata itu memiliki makna dan peruntukkan yang sama, 

yaitu untuk beda berupa kumpulan kertas yang di jilid (Sitepu, 2012 dalam Chasanah, 

2019). 

b. Jenis-Jenis Buku 

Menurut Permendiknas No. 2 Tahun 2008, buku yang digunakan sebagai 

bahan belajar ada empat jenis yaitu: 

1) Buku teks yang digunakan sebagai acuan wajib guru sebagai pendidik dan 

peserta didik sebagai peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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2) Buku panduan pendidik yaitu buku yang memuat prinsip, prosedur, deskripsi 

materi pokok, dan model pembelajaran untuk digunakan oleh para pendidik. 

3) Buku pengayaan adalah buku yang memuat materi yang dapat memperkaya 

buku teks pendidikan dasar, menengah, dan perguruan tinggi. 

4) Buku referensi adalah buku yang isi dan penyajiannya dapat digunakan untuk 

memperoleh informasi tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya seacara 

dalam dan luas.  

2.3.4 Tokoh Kimiawan Muslim 

Devy (2015) mengungkapkan perkembangan ilmu kimia tidak bisa terlepas 

dari peran dan kontribusi ilmuwan-ilmuwan kimia yang telah berhasil menemukan 

gagasan/ide-idenya dalam ilmu kimia yang terjadi hingga saat ini. Pada hakikatnya, ilmu 

kimia merupakan imu yang berkembang sejak zaman dahulu (purba). Berkat usaha para 

ilmuwan, ilmu kimia menjadi ilmu yang sangat besar peranannya untuk perkembangan 

ilmu pengetahuan yang lain. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tokoh adalah pemimpin yang baik 

yang memiliki keteladanan dan dapat dijadikan contoh, serta dapat diteladani sifat-

sifatnya. Sedangkan tokoh kimia adalah ahli yang dapat menciptakan dan merumuskan 

konsep-konsep baru dalam ilmu kimia, sehingga menjadi acuan dalam mengembangkan 

ilmu kimia dalam kehidupan sehari-hari. Tokoh-tokoh kimia menghasilkan hukum dan 

teorinya masing-masing sesuai dengan keahliannya (Devy, 2015).  

Menurut Fajriati (2010) alkimia klasik yang diwarisi dari peradaban 

sebelumnya kerap disebut pseudo-sains karena seringkali menggabungkan unsur 

astrologi, mistisisme dan metafisis dalam mengungkap fenomena. Dengan dipelopori 
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oleh Jabir bin Hayyan, identitas ini perlahan mulai berubah dan ditransformasikan 

sebagai sebuah sains yang berusaha mendemistifikasi alam dengan menggunakan 

pendekatan akal-budi. Metode eksperimen dari ilmuwan alkimia muslim Jabir bin 

Hayyan inilah yang pada akhirnya diadopsi oleh Eropa sebagai salah satu instrumen 

untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang kemudian dikenal dengan sebutan metode 

ilmiah. 

Prestasi dan kontribusi para ilmuwan muslim ini perlu dikenalkan di sekolah-

sekolah. Bukan untuk mengecilkan peran ilmuwan lain dari agama dan keyakinan lain, 

tetapi untuk mengungkap kebenaran sejarah sains, bahwa perkembangan sejarah sains 

tidak meloncat begitu saja dari zaman Yunani ke Barat modern. Ada peran luar biasa 

dari peradaban Islam disana yang tidak mungkin dan terlalu besar untuk diabaikan. 

Tanpa kehadiran para ilmuwan dan cendekiawan muslim yang telah mewariskan 

peradaban yang sangat agung, kemajuan peradaban Barat saat ini tidak mungkin terjadi. 

Sebab, merekalah sesungguhnya yang menjadi penghubung peradaban Yunani dan 

Romawi dengan peradaban Eropa saat ini (Saifuddin, 2015). 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian Devy (2015), mendapatkan hasil kualitas sangat baik menurut 

kriteria penilaian ideal, dengan skor rata-rata seluruh komponen (kelayakan materi, 

penyajian, kebahasaan dan gambar, isi ensikolpedia, dan penampilan ensiklopedia) 

dengan skor 185,8 ( X > 168). Berdasarkan hasil penilaian dari reviewer, ensiklopedia 

ini dianggap dapat memberikan pendidikan karakter bagi peserta didik. Selain itu, 

ensiklopedia ini dapat memotivasi dan menginspirasi peserta didik lebih tertarik belajar 



19 

 

 

 

kimia. Hal ini karena dalam ensiklopedia ini terdapat bagian khusus yang memuat 

pendidikan karakter yang dapat diteladani dari perjalanan hidup tokoh-tokoh kimia. 

Penelitian Nugroho (2016) mengenai bahan ajar Chemistry Magazine 

Berstrategi Problem Based Learning dengan Pendekatan Kontekstual yang 

dikembangkan dinyatakan layak. Hal ini ditunjukkan dengan skor yang diperoleh dari 

hasil pengisian angket respon peserta didik dengan memberikan respon sangat baik. 

Penelitian Chasanah (2019) mendapatkan hasil uji kelayakan penilaian akhir 

dari ahli media I dan II masing-masing sebesar 87,5 % dan 93,8 % pada aspek bahasa, 

93,8 % dan 93,8 % pada aspek sajian, 95 % dan 90 % pada aspek performa, serta 100 

% dan 91,7 % pada aspek grafika. Berdasarkan nilai-nilai tersebut, didapatkan hasil rata-

rata keseluruhan aspek yaitu 94,1 % dan 92,3 %. Hal ini menunjukkan bahwa buku 

pengayaan kimia pangan terintegrasi keislaman layak digunakan dengan predikat atau 

kriteria sangat baik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Model Pengembangan 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari 

model pengembangan 4D dari Thiagarajan. Tahapan dalam model pengembangan 4D, 

yaitu: Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan 

Disseminate (Penyebarluasan) (Mulyatiningsih, 2011). Penelitian yang dilakukan 

terhadap Buku Kimiawan dalam Peradaban Islam hanya menerapkan tiga tahap yaitu 

Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), dan Develop (Pengembangan). Hal ini 

didasarkan pada penelitian yang dilakukan hanya sampai pada tahap penilaian 

kelayakan produk, sehingga produk yang dikembangkan tidak didistribusikan kepada 

guru dan peserta didik di sekolah. 

3.2 Prosedur Pengembangan 

Penelitian pengembangan yang berjudul “Kimiawan Dalam Peradaban 

Islam” ditujukan pada peserta didik di SMAIT/MA/Pondok Pesantren. Adapun tahap 

prosedur dalam penelitian pengembangan dapat dilihat pada Gambar 3.1 

3.2.1 Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap pendefinisian merupakan tahap awal yang dilakukan. Tahap ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi terkait kebutuhan dari guru kimia dan peserta didik 

dengan melakukan analisis ke SMAIT/MA/Pondok Pesantren. Adapun tahapan yang 

dilakukan pada tahap pendefinisian antara lain: 
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a. Analisis Ujung Depan 

Analisis ujung depan dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan guru 

dalam pembelajaran, baik masalah yang berhubungan dengan sumber belajar ataupun 

permasalahan yang dihadapi saat proses pembelajaran kimia. Kegiatan yang dilakukan 

pada analisis ujung depan yaitu menganalisis dengan menggunakan angket instrumen 

analisis kebutuhan yang telah divalidasi oleh validator. Setelah instrumen analisis 

kebutuhan divalidasi, maka dihitung CV (Content Validity). Jika hasil CV yang 

diperoleh > 0,7 maka instrumen analisis kebutuhan layak untuk digunakan (Arikunto, 

2015). Peneliti melakukan pengambilan data analisis kebutuhan kepada guru kimia dari 

tiga sekolah di Kota Cimahi, yaitu SMAIT Baitul Anshor Berbudi Luhur, MA 

Misbahunnur, dan MAN Kota Cimahi. Hasil perhitungan CV yang diperoleh dari 

analisis kebutuhan dapat dilihat pada Lampiran 3 dan instrumen analisis kebutuhan 

untuk guru kimia dapat dilihat pada Lampiran 4. 

b. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis) 

Analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui kebutuhan sumber belajar 

peserta didik dan mengetahui permasalahan yang dihadapi saat belajar kimia. Analisis 

kebutuhan dilakukan dengan menggunakan angket kuesioner analisis kebutuhan untuk 

peserta didik yang sudah divalidasi oleh validator. Setelah instrumen dinyatakan layak, 

maka analisis kebutuhan peserta didik di sekolah dapat dilaksanakan. Peneliti 

melakukan pengambilan data analisis kebutuhan ke peserta didik yang berada di Kota 

Cimahi, yaitu SMAIT Baitul Anshor Berbudi Luhur, MA Misbahunnur, dan MAN Kota 

Cimahi. Hasil perhitungan CV yang diperoleh dari analisis kebutuhan dapat dilihat pada 
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Lampiran 3 dan instrumen analisis kebutuhan untuk guru kimia dapat dilihat pada 

Lampiran 5. 

c. Analisis Konsep  

Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi konsep-konsep inti yang 

akan dirancang pada sumber belajar yang akan dikembangan. Hasil analisis konsep 

berdasarkan data analisis kebutuhan guru dan peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 

8. 

3.2.2 Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan merupakan tahap yang bertujuan untuk merancang 

sumber belajar yang akan dikembangkan. Tahap perancangan ini terdiri dari tiga 

langkah antara lain:  

a. Pemilihan Media 

Pemilihan sumber belajar pada tahap ini dilakukan berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan yang telah dilakukan kepada guru dan peserta didik. 

b. Pemilihan Format 

Format penyajian sumber belajar yang akan dikembangkan berupa buku yang 

berisi tentang tokoh-tokoh kimiawan muslim beserta dengan kontribusinya dalam ilmu 

kimia yang dilengkapi dengan ilustrasi yang dapat membantu materi atau isi pada buku. 

c. Rancangan Awal 

Rancangan awal dari buku yang akan dikembangan dilakukan dengan 

membuat rancangan produk berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari analisis 

kebutuhan sebelumnya. 
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3.2.3 Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan merupakan tahap pembuatan produk buku yang akan 

dikembangkan berdasarkan hasil yang telah dibuat dalam tahap perancangan, kemudian 

produk akan dinilai kelayakannya oleh ahli materi dan ahli media. Penilaian dilakukan 

dengan menggunakan instrumen penilaian kelayakan yang diadaptasi dari Peraturan 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 8 Tahun 2016 yang terdiri dari empat 

aspek, yaitu aspek materi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikaan. Instrumen penilaian 

kelayakan yang akan digunakan perlu divalidasi terlebih dahulu oleh validator. Hasil 

perhitungan CV instrumen penilaian kelayakan oleh ahli materi dan ahli media dapat 

dilihat pada Lampiran 10.  

 

 Pendefinisan 

 

 

  Perancangan 

 

 

     Pengembangan 

 

 

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian Pengembangan 
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3.3 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah teknik non tes dengan menggunakan angket analisis kebutuhan dan instrumen 

penilaian kelayakan produk. Adapun instrumen dan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 

3.3.1 Instrumen Analisis Kebutuhan 

Instrumen analisis kebutuhan yang digunakan adalah lembar 

angkat/kuesioner yang ditujukkan kepada guru kimia dan peserta didik di 

SMAIT/MA/Pondok Pesantren. Tujuan pembuatan instrumen analisis kebutuhan untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi guru kimia maupun peserta didik yang 

berkaitan dengan sumber belajar pada proses pembelajaran kimia.  

3.3.2 Lembar Angket Analisis Kebutuhan Guru Kimia dan Peserta Didik 

Kisi-kisi analisis kebutuhan untuk guru kimia dapat dilihat pada Tabel 3.1 

dan kisi-kisi analisis kebutuhan untuk peserta didik dapat dilihat pada Tabel 3.2 

3.3.3 Instrumen Penilaian Kelayakan Produk 

Instrumen penilaian kelayakan produk yang digunakan adalah lembar 

penilaian yang ditujukkan kepada ahli materi dan ahli media. Tujuan pembuatan 

instrumen ini untuk menilai kelayakan produk yang dikembangkan oleh peneliti. Aspek 

dan indikator penilaian yang digunakan dalam instrumen penilaian kelayakan di 

adaptasi dari Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016 tentang Buku yang Digunakan oleh 

Satuan Pendidikan meliputi aspek materi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikaan. 

Adapun kriteria penilaian kelayakan produk dalam penelitian ini menggunakan empat 

skala likert yaitu SB (Sangat Baik), B (Baik), K (Kurang), dan SK (Sangat Kurang). 
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Kisi-kisi instrumen penilaian kelayakan produk untuk ahli materi, ahli media, dan guru 

kimia dapat dilihat pada Tabel 3.3 dan kisi-kisi instrumen penilaian kelayakan produk 

untuk peserta didik dapat dilihat pada Tabel 3.4 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Analisis Kebutuhan untuk Guru Kimia 

No. Aspek Indikator 
Jumlah 

Pertanyaan 

Nomor Butir 

Pertanyaan 

1. 
Penggunaan 

sumber belajar 

Sumber belajar yang 
digunakan dalam 

pembelajaran kimia 

1 1 

Pendapat guru mengenai 

sumber belajar yang 

digunakan 

2 2, 3 

Ketersediaan sumber 
belajar yang berisi tentang 

tokoh-tokoh kimiawan 

muslim 

1 4 

Penggunaan sumber 

belajar yang berisi tentang 

tokoh-tokoh kimiawan 

muslim dalam 

pembelajaran kimia 

1 7 

Pengembangan buku yang 
berisi tentang tokoh-tokoh 

kimiawan muslim sebagai 

sumber belajar 

2 8, 9 

2. 
Tokoh-tokoh 
kimiawan 

muslim 

Pengalaman guru dalam 

mengajar tokoh-tokoh 

kimiawan muslim dalam 

pembelajaran kimia 

1 5 

Urgensi mengajar tokoh-
tokoh kimiawan muslim 

dalam pembelajaran 

kimia 

1 6 

Jumlah 9 9 
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Analisis Kebutuhan untuk Peserta Didik 

No. Aspek Indikator 
Jumlah 

Pertanyaan 

Nomor 

Butir 

Pertanyaan 

1. Sumber belajar 

Ketersediaan sumber 
belajar yang ada di 

sekolah 

1 1 

Sumber belajar yang 

digunakan oleh guru 

dalam pembelajaran 

kimia 

3 2, 3, 4 

Penggunaan sumber 
belajar yang berisi 

tentang tokoh-tokoh 

kimiawan muslim dalam 

pembelajaran kimia 

1 9 

Ketersediaan sumber 

belajar yang berisi 

tentang tokoh-tokoh 

kimiawan muslim 

1 10 

Pengembangan buku 
yang berisi tentang 

tokoh-tokoh kimiawan 

muslim sebagai sumber 

belajar 

2 11, 12 

2. 
Tokoh-tokoh 
kimiawan muslim 

Pengetahuan peserta 

didik mengenai tokoh-

tokoh kimiawan muslim 

1 5 

Pengalaman peserta didik 
dalam mempelajari 

tokoh-tokoh kimiawan 

muslim 

1 6 

Pengalaman peserta didik 

dalam mempelajari 

tokoh-tokoh kimiawan 

muslim dalam 

pembelajaran kimia 

1 7 

Urgensi mempelajari 
tokoh-tokoh kimiawan 

muslim dalam 

pembelajaran kimia 

1 8 

Jumlah 12 12 
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Penilaian Kelayakan untuk Ahli Materi, Ahli Media, dan 

Guru Kimia 

Aspek No. Indikator Penilaian 
Jumlah 

Indikator 

Nomor 

Indikator 

Materi 
1. 

Kebenaran dan kesesuaian materi/isi 
buku 2 1, 2 

2. Fungsi materi/isi buku 

Kebahasaan 
3. Penggunaan bahasa pada buku 

2 3, 4 
4. Penggunaan kalimat pada buku 

Penyajian 

5. Penyajian materi/isi pada buku 

2 5, 6 
6. 

Penyajian gambar/ilustrasi pada 

buku 

Kegrafikaan 

7. Penggunaan huruf pada buku 

3 7, 8, 9 
8. Penggunaan warna pada buku 

9. 
Penggunaan gambar/ilustrasi pada 
buku 

Jumlah 9 

 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Penilaian Kelayakan untuk Peserta Didik 

Aspek No. Indikator Penilaian 
Jumlah 

Indikator 

Nomor 

Indikator 

Materi 1. Fungsi materi/isi buku 1 1 

Kebahasaan 2. Penggunaan bahasa pada buku 2 2, 3 

3. Penggunaan kalimat pada buku 

Penyajian 4. Penyajian materi/isi pada buku 2 4, 5 

5. 
Penyajian gambar/ilustrasi pada 
buku 

Kegrafikaan 6. Penggunaan huruf pada buku 3 6, 7, 8 

7. Penggunaan warna pada buku 

8. 
Penggunaan gambar/ilustrasi pada 

buku 

Jumlah 8 

 

3.3.4 Validasi Instrumen 

Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian pengembangan ini 

adalah angket analisis kebutuhan untuk guru kimia dan peserta didik di 
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SMAIT/MA/Pondok Pesantren serta instrumen penilaian kelayakan produk yang 

ditujukkan kepada ahli materi, ahli media, guru kimia, dan peserta didik. Sebelum 

instrumen dapat digunakan, perlu dilakukan validasi oleh dua orang validator untuk 

mengetahui apakah instrumen tersebut layak digunakan atau tidak. Hasil validasi 

instrumen tersebut kemudian dihitung dengan menggunakan rumus (1) (Gregory, 2014). 

CV= 
D

A +B + C + D
.............................................................................................................(1) 

Keterangan: 

CV = Content Validity (Validasi Isi) 

A = Jumlah item yang tidak relevan dari validator I dan validator II 

B = Jumlah item yang tidak relevan dari validator I dan relevan dari validator II 

C = Jumlah item yang relevan dari validator I dan tidak relevan dari validator II 

D = Jumlah item yang relevan dari validator I dan validator II 

Jika hasil CV (Content Validity) yang diperoleh > 0,7 maka instrumen 

analisis kebutuhan dan penilaian kelayakan produk layak untuk digunakan. Hasil 

validitas isi instrumen analisis kebutuhan untuk guru kimia dan peserta didik serta 

instrumen penilaian kelayakan produk dapat dilihat pada Tabel 3.5 

3.4 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

3.4.1 Data Hasil Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan guru dan peserta didik dilakukan di 3 sekolah yang 

berada di Kota Cimahi, diantaranya SMAIT Baitul Anshor Berbudi Luhur, MA 

Misbahunnur, dan MAN Kota Cimahi dari angket instrumen analisis kebutuhan 

diperoleh sebanyak 4 guru kimia dan 158 responden peserta didik dari ketiga sekolah 
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tersebut. Teknik analisis data yang digunakan dalam data analisis kebutuhan untuk guru 

dan peserta didik adalah data kuantitatif yang dikonversi dalam bentuk persentase, 

sedangkan data kualitatif hasil analisis kebutuhan dituangkan dalam bentuk deskripsi.  

3.4.2 Data Hasil Penilaian Kelayakan Produk 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penilaian kelayakan produk 

yaitu:  

a. Menghitung rata-rata skor dari setiap indikator penilaian dengan 

menggunakan rumus (2) 

X = 
∑ x

N
...........................................................................................................................(2) 

Keterangan: 

X = Skor rata-rata 

∑x = Jumlah skor 

N = Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian 

b. Data penilaian kelayakan produk berupa data kuantitatif menggunakan skala 

likert 1-4. Skor skala likert dapat dilihat pada Tabel 3.6, data ini dianalisis dengan 

menghitung rata-rata skor dari setiap aspek penilaian. Penentuan skor menjadi skala 

likert disajikan pada Tabel 3.7 

c. Mentabulasikan seluruh data yang diperoleh pada setiap aspek dari indikator 

penilaian yang tersedia dalam instrumen penilaian kelayakan produk. 

Hasil dari penilaian kelayakan produk dapat dinyatakan layak untuk 

digunakan sebagai sumber belajar apabila mendapatkan kategori minimal B (Baik). 
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Tabel 3.5 Hasil Validitas Isi Instrumen 

Instrumen Hasil CV Kesimpulan 

Analisis kebutuhan untuk 

guru kimia 
1,00 

Layak digunakan untuk penelitian 

analisis kebutuhan 

Analisis kebutuhan untuk 

peserta didik 
1,00 

Layak digunakan untuk penelitian 

analisis kebutuhan 

Penilaian kelayakan produk 

untuk ahli materi dan ahli 

media 

0,89 
Layak digunakan untuk penilaian 

kelayakan produk 

Penilaian kelayakan produk 

untuk guru kimia 
0,89 

Layak digunakan untuk penilaian 

kelayakan produk 

Penilaian kelayakan produk 

untuk peserta didik 
0,875 

Layak digunakan untuk penilaian 

kelayakan produk 

 

Tabel 3.6 Skor Kriteria Skala Likert 

Kategori Skor 

Sangat Baik (SB) 4 

Baik (B) 3 

Kurang (K) 2 

Sangat Kurang (SK) 1 

 

Tabel 3.7 Penentuan Kategori Rentang Skor 

Rentang Skor Kategori 

Mi + 1,5 SDi ≤ X ≤ Mi + 3,0 SDi Sangat Baik (B) 

Mi + 0 SDi ≤ X < Mi + 1,5 SDi Baik (B) 

Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi + 0 SDi Kurang (K) 

Mi - 3,0 SDi ≤ X < Mi - 1,5 SDi Sangat Kurang (SK) 

 

Keterangan: 

X = Skor rata-rata yang didapatkan 

Mi = Mean Ideal/Rerata Skor Ideal 

 = 
1

2
 (Skor Maksimum + Skor Minimum) 

SDi = Standar Deviasi Ideal/Simpangan Baku Ideal 

 = 
1

6
 (Skor Maksimum – Skor Minimum) (Arikunto, 2015) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Pengembangan 

Telah dikembangkan sumber belajar buku Kimiawan dalam Peradaban 

Islam pada penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D. Tahapan dalam 

penelitian ini terdiri dari: 1) Tahap Pendefinisian (Define) 2) Tahap Perancangan 

(Design) 3) Tahap Pengembangan (Develop). Berikut ini uraian penjelasan dari masing-

masing tahap penelitian:   

4.1.1 Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap pendefinisian (define) dilakukan dengan analisis kebutuhan untuk 

mengidentifikasi permasalahan terkait kebutuhan sumber belajar. Tahap ini bertujuan 

untuk mengetahui kebutuhan guru dan peserta didik yang berada di Kota Cimahi, antara 

lain SMAIT Baitul Anshor Berbudi Luhur, MA Misbahunnur, dan MAN Kota Cimahi. 

Data yang dibutuhkan dalam analisis kebutuhan diambil dengan menyebarkan angket. 

Adapun analisis yang dilakukan pada tahap pendefinisian, antara lain: 

a. Analisis Ujung Depan 

Analisis ujung depan bertujuan untuk mengetahui permasalahan mengenai 

sumber belajar pada guru kimia dan peserta didik di sekolah. Teknik yang digunakan 

dalam analisis kebutuhan yaitu dengan menyebarkan angket analisis kebutuhan kepada 

empat guru kimia di SMAIT Baitul Anshor Berbudi Luhur, MA Misbahunnur, dan 

MAN Kota Cimahi. Angket analisis kebutuhan harus divalidasi terlebih dahulu oleh dua 

orang validator untuk mengetahui kelayakan dari instrumen analisis kebutuhan. Setelah 

instrumen tersebut divalidasi, maka dihitung nilai CV (Content Validity). Instrumen 
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dapat dinyatakan layak digunakan apabila nilai CV > 0,7. Hasil perhitungan nilai CV 

instrumen analisis kebutuhan untuk guru kimia yaitu 1, sehingga instrumen dinyatakan 

layak dan dapat digunakan untuk mengambil data analisis kebutuhan. Perhitungan CV 

instrumen analisis kebutuhan untuk guru kimia dapat dilihat pada Lampiran 4 dan 

instrumen analisis kebutuhan untuk peserta didik disajikan pada Lampiran 5. 

Hasil analisis kebutuhan untuk guru kimia yaitu sebanyak 75% guru 

berpendapat bahwa sumber belajar yang digunakan peserta didik belum dapat menarik 

peserta didik dalam belajar kimia dan sebanyak 75% guru mengalami mengalami 

kendala dalam menemukan sumber belajar yang berisi tentang tokoh kimiawan muslim. 

Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan sumber belajar yang dapat menarik minat 

peserta didik dalam belajar kimia. Data hasil analisis kebutuhan untuk guru dapat dilihat 

pada Lampiran 6. 

b. Analisis Peserta Didik 

Analisis peserta didik bertujuan untuk mengetahui permasalahan peserta 

didik terhadap sumber belajar yang digunakan dan masalah yang yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran kimia. Teknik pengambilan data yang digunakan dalam analisis 

kebutuhan untuk peserta didik yaitu dengan menyebarkan angket analisis kebutuhan 

kepada 158 peserta didik di SMAIT Baitul Anshor Berbudi Luhur, MA Misbahunnur, 

dan MAN Kota Cimahi. Angket analisis kebutuhan harus divalidasi terlebih dahulu oleh 

dua orang validator untuk mengetahui kelayakan dari instrumen analisis kebutuhan. 

Setelah instrumen tersebut divalidasi, maka dihitung nilai CV (Content Validity). 

Instrumen dapat dinyatakan layak digunakan apabila nilai CV > 0,7. Hasil perhitungan 
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nilai CV instrumen analisis kebutuhan untuk peserta didik yaitu 1, sehingga instrumen 

dinyatakan layak dan dapat digunakan untuk mengambil data analisis kebutuhan.  

Hasil analisis kebutuhan untuk peserta didik yaitu sebanyak 32% peserta 

didik menggunakan buku paket dalam pembelajaran kimia, 80% peserta didik 

berpendapat bahwa sumber belajar yang digunakan tersebut belum cukup membuat 

peserta didik tertarik dalam belajar kimia, dan sebanyak 91% peserta didik tidak pernah 

belajar/diajarkan tentang tokoh-tokoh kimiawan muslim dalam pembelajaran kimia. 

Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan sumber belajar yang berisi tentang tokoh-

tokoh kimiawan muslim, sehingga peserta didik dapat lebih tertarik dalam belajar kimia. 

Data hasil analisis kebutuhan untuk guru dapat dilihat pada Lampiran 6, sedangkan data 

hasil analisis kebutuhan untuk peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 7. 

c. Analisis Konsep 

Analisis konsep bertujuan untuk mengetahui konsep dari produk yang akan 

dikembangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang diperoleh dari guru kimia dan 

peserta didik. Hasil analisis data yang didapatkan tersebut bahwa sumber belajar yang 

digunakan oleh peserta didik persentase terbanyak ditempati oleh buku paket yang 

belum cukup membuat peserta didik tertarik dalam belajar kimia. Berdasarkan hasil 

analisis tersebut, diperlukan adanya sumber belajar yang dapat membantu peserta didik 

lebih tertarik dalam belajar kimia. Adapun konsep dalam pengembangan sumber belajar 

ini, antara lain: (1) Pengembangan sumber belajar yang berisi tentang tokoh-tokoh 

kimiawan muslim beserta dengan kontribusinya dalam ilmu kimia, (2) terdapat 

keteladanan yang dapat dicontoh dari kimiawan muslim, (3) tokoh-tokoh kimiawan 

muslim ini diperoleh dari sumber-sumber yang dapat ditemukan. 
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4.1.2 Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap ini peneliti melakukan perancangan sumber belajar yang akan 

dikembangkan, adapun langkah-langkah yang dilakukan yaitu: 

a. Pemilihan Media 

Pemilihan sumber belajar yang akan dikembangkan berdasarkan 

permasalahan yang dihadapi oleh guru dan peserta didik dalam belajar kimia. Data hasil 

analisis kebutuhan menunjukkan bahwa peserta didik belum mengenal tokoh-tokoh 

kimiawan muslim, sehingga sumber belajar yang akan dikembangkan oleh peneliti 

adalah buku Kimiawan dalam Peradaban Islam yang memuat tokoh-tokoh kimiawan 

muslim. 

b. Pemilihan Format 

Format yang digunakan dalam pengembangan sumber belajar buku 

Kimiawan dalam Peradaban Islam yaitu bagian buku dari Chapter 1 sampai dengan 

Chapter 5 yang memuat tokoh-tokoh kimiawan muslim beserta dengan kontribusinya 

dalam ilmu kimia dan keteladanan dari tokoh-tokoh tersebut. Penyajian buku yang 

dikembangkan berupa buku cetak (hardbook) dengan ukuran B5 (18,2 x 25,7 cm). 

c. Rancangan Awal 

Pada tahap ini peneliti melakukan pencarian referensi yang memuat tokoh-

tokoh kimiawan muslim dan kontribusinya pada ilmu kimia. Adapun tokoh yang dimuat 

dalam buku yang dikembangkan yaitu (1) Jabbir Ibnu Hayyan (2) Ar-Razi (3) Al-Kindi 

(4) Al-Biruni (5) Izz Al-Din Al-Jaldaki (6) Salimuzzaman Siddiq (7) Ahmad Zewail (8) 

Mustofa Al-Sayid. Setelah referensi ini termuat menjadi satu materi yang utuh, peneliti 

kemudian menentukan aplikasi yang dapat mendukung untuk pembuatan produk yang 
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akan dikembangkan. Aplikasi yang digunakan yaitu (1) Ms. Word 2016 (2) Canva (3) 

Tayasui Sketch.   

4.1.3 Tahap Pengembangan (Develop) 

Pada tahap ini peneliti melakukan realisasi atas perencanaan yang telah 

dilakukan pada tahap sebelumnya. Hasil produk yang dikembangkan ini kemudian 

dinilai oleh ahli materi dan ahli media. Aspek yang dinilai dalam penilaian kelayakan 

produk dalam penelitian ini diadaptasi dari Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016 tentang 

Buku yang Digunakan oleh Satuan Pendidikan meliputi aspek materi, kebahasaan, 

penyajian, dan kegrafikaan. Penilaian kelayakan produk ini dibuat dalam instrumen 

yang harus divalidasi terlebih dahulu oleh validator untuk menilai kelayakan sebelum 

dapat digunakan sebagai instrumen penilaian kelayakan produk.  

Penilaian kelayakan buku “Kimiawan Dalam Peradaban Islam” yang 

dilakukan oleh ahli materi dan ahli media. Hasil penilaian kelayakan buku “Kimiawan 

Dalam Peradaban Islam” dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan secara rinci dijelaskan dalam 

Lampiran 12. 

Tabel 4.1 Data Hasil Penilaian Kelayakan oleh Ahli Materi dan Ahli Media 

Aspek Skor Rata-Rata Skor Maksimum Kategori 

Materi 8 8 Sangat Baik 

Kebahasaan 7 8 Sangat Baik 

Penyajian 7 8 Sangat Baik 

Kegrafikaan 11 12 Sangat Baik 

Total 33 36 Sangat Baik 

 

Hasil penilaian pada aspek materi memenuhi kriteria sangat baik dengan 

rata-rata skor 8. Materi/isi pada buku meliputi kebenaran dan kesesuaian materi/isi buku 

mencakup komponen benar, sesuai dengan judul buku, dan bersifat faktual. Kemudian 

fungsi materi/isi pada buku menambah wawasan pengetahuan tentang tokoh kimiawan 
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muslim pada peserta didik, meningkatkan semangat dalam belajar kimia, dan 

menumbuhkan sikap keteladanan dari para tokoh kimiawan muslim. Hasil penilaian 

pada aspek kebahasaan memenuhi kriteria sangat baik dengan rata-rata skor 7. 

Penggunaan bahasa pada buku meliputi sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik 

SMA/sederajat, santun, dan interaktif. Kemudian penggunaan kalimat pada buku 

komunikatif (mudah dipahami), tidak menimbulkan makna ganda, dan lugas. Hasil 

penilaian pada aspek penyajian memenuhi kriteria sangat baik dengan rata-rata skor 7. 

Penyajian materi/isi pada buku meliputi mudah dipahami, sistematis, dan koheren 

(saling berhubungan). Kemudian penyajian gambar/ilustrasi pada buku sesuai dengan 

materi, mendukung penjelasan materi, dan tidak mengandung unsur SARA, politik, 

kekerasan, dan pornografi. Hasil penilaian pada aspek kegrafikaan memenuhi kriteria 

sangat baik dengan rata-rata skor 11. Penggunaan huruf pada buku meliputi jenis huruf 

jelas (mudah dibaca), ukuran huruf proporsional, serta jenis dan ukuran huruf konsisten. 

Kemudian penggunaan warna pada buku dapat memenuhi penggunaan warna pada 

setiap elemen isi buku harmonis, penggunaan warna pada setiap elemen cover buku 

harmonis, dan penggunaan warna antara isi dan cover buku harmonis. Kemudian 

penggunaan gambar/ilustrasi pada buku memiliki resolusi jelas, ukuran gambar/ilustrasi 

proporsional, dan tata letak gambar/ilustrasi harmonis dengan tulisan. 

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli materi dan ahli media diatas 

menunjukkan bahwa produk “Kimiawan Dalam Peradaban Islam” mendapatkan hasil 

kategori sangat baik pada setiap aspeknya, sehingga total nilai yang diperoleh dari 

keseluruhan aspek yaitu 33 dengan kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa 

buku “Kimiawan Dalam Peradaban Islam” layak digunakan sebagai sumber belajar. 



37 

 

 

 

Hasil perbaikan buku “Kimiawan Dalam Peradaban Islam” berdasarkan saran dari ahli 

materi dan ahli media dijelaskan diantaranya:  

Cover buku sebelum direvisi (Gambar 4.1) “KIMIAWAN dalam 

PERADABAN islam” diganti setelah revisi (Gambar 4.2) menjadi huruf kapital 

seluruhnya “KIMIAWAN DALAM PERADABAN ISLAM”. 

 

 
Gambar 4.1 Tampilan Cover Buku Sebelum Revisi 

 

 
Gambar 4.2 Tampilan Cover Buku Setelah Revisi 

 

Bagian awal buku sebelum revisi (Gambar 4.3) tertulis “Sebuah Biografi 

Dalam Catatan Sejarah di Zaman Keemasan” diganti setelah revisi (Gambar 4.4) 

menjadi “Sebuah Biografi dalam Catatan Sejarah di Zaman Keemasan”. 
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Gambar 4.3 Tulisan Awal Buku Sebelum Revisi 

 

 
Gambar 4.4 Tulisan Awal Buku Setelah Revisi 

Bagian kata pengantar buku sebelum revisi (Gambar 4.5) tertulis 

“Kimiawan Dalam Peradaban Islam” diganti setelah revisi (Gambar 4.6) menjadi 

“Kimiawan dalam Peradaban Islam”. 

 
Gambar 4.5 Kata ‘Dalam’ Sebelum Revisi 
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Gambar 4.6 Kata ‘dalam’ Setelah Revisi 

Bagian kata pengantar buku sebelum revisi (Gambar 4.7) tertulis “Ketua 

Jurusan Pendidikan Kimia” diganti setelah revisi (Gambar 4.8) menjadi “Ketua Program 

Studi Pendidikan Kimia”. 

 
Gambar 4.7 Kata ‘Jurusan’ Sebelum Revisi 
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Gambar 4.8 Kata ‘Program Studi’ Setelah Revisi 

Bagian awal Chapter 1, halaman 2 sebelum revisi (Gambar 4.9) terdapat 

kekosongan elemen yang setelah revisi (Gambar 4.10) harus ditambahkan dan tulisan 

yang perlu diberi spasi. 

 
Gambar 4.9 Tampilan Elemen Sebelum Revisi 

 

 
Gambar 4.10 Tampilan Elemen Setelah Revisi 
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Bagian awal Chapter 2, halaman 17 sebelum revisi (Gambar 4.11) terdapat 

ikon yang mengganggu tulisan sehingga setelah revisi (Gambar 4.12) perlu 

dipindahkan. 

 
Gambar 4.11 Elemen Kubah Masjid Sebelum Revisi 

 
Gambar 4.12 Elemen Kubah Masjid Setelah Revisi 

 Bagian awal Chapter 2, halaman 17 sebelum revisi (Gambar 4.13) terdapat 

elemen yang menutupi tulisan, setelah direvisi (Gambar 4.14) elemen disesuaikan dan 

terdapat tulisan yang perlu diberi spasi. 

 
Gambar 4.13 Elemen Sebelum Revisi 

 
Gambar 4.14 Elemen Setelah Revisi 
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Bagian judul halaman 18 sebelum revisi (Gambar 4.15) terdapat elemen 

yang tidak konsisten dalam penggunaan warna sehingga setelah revisi (Gambar 4.16) 

elemen dan tulisan judul di sesuaikan agar konsisten. 

 
Gambar 4.15 Warna Judul Sebelum Revisi 

 
Gambar 4.16 Warna Judul Setelah Revisi 

Judul awal Chapter 3 di halaman 25 sebelum revisi (Gambar 4.17) terdapat 

elemen yang mengganggu tulisan sehingga setelah revisi (Gambar 4.18) elemen tersebut 

perlu dihilangkan . 

 
Gambar 4.17 Elemen pada Judul Sebelum Revisi 

 
Gambar 4.18 Elemen pada Judul Setelah Revisi 
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Penamaan senyawa kimia halaman 32 sebelum revisi (Gambar 4.19) diganti 

setelah revisi (Gambar 4.20) dengan huruf kapital di setiap awal nama senyawa . 

 
Gambar 4.19 Penamaan Senyawa Kimia Sebelum Revisi 

 
Gambar 4.20 Penamaan Senyawa Kimia Setelah Revisi 

Bagian interaktif halaman 37 sebelum revisi (Gambar 4.21) terdapat tanda 

baca yang tidak sesuai sehingga setelah revisi (Gambar 4.22) tanda baca tersebut perlu 

dihilangkan. 

 
Gambar 4.21 Tanda Baca Sebelum Revisi 
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Gambar 4.22 Tanda Baca Setelah Revisi 

Bagian ilustrasi Alat Pelindung Diri (APD) halaman 60 sebelum revisi 

(Gambar 4.23) dengan mengganti warna ilustrasi Alat Pelindung Diri (APD) setelah 

revisi (Gambar 4.24) 

 
Gambar 4.23 Warna Gambar Sebelum Revisi 

 
Gambar 4.24 Warna Gambar Setelah Revisi 

Bagian judul tokoh kimiawan Ahmad Zewail halaman 69 sebelum revisi 

(Gambar 4.25) terdapat elemen yang mengganggu tulisan sehingga setelah revisi 

(Gambar 4.26) warna elemen tersebut perlu diganti. 
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Gambar 4.25 Warna Elemen Sebelum Revisi 

 
Gambar 4.26 Warna Elemen Setelah Revisi 

Bagian akhir Tentang Penulis dan Tentang Ilustrator sebelum revisi 

(Gambar 4.27) terdapat tanda garis bawah yang tidak diperlukan sehingga setelah revisi 

(Gambar 4.28) garis bawah tersebut perlu dihilangkan. 

 
Gambar 4.27 Tanda Garis Bawah Sebelum Revisi 
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Gambar 4.28 Tanda Garis Bawah Setelah Revisi  

Penilaian selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah produk buku 

“Kimiawan Dalam Peradaban Islam” yang telah diperbaiki dari hasil penilaian ahli 

materi dan ahli media diserahkan kepada tiga guru kimia di SMAIT/MA/Pondok 

Pesantren untuk diberikan penilaian dan saran agar mengetahui kekurangan yang ada 

pada produk tersebut sehingga peneliti dapat memperbaikinya. Setelah produk yang 

dikembangkan dinilai oleh guru kimia, maka didapatkan hasil yang dikonversikan untuk 

mengetahui kategori penilaian yang dijabarkan pada Tabel 4.16 dan secara rinci 

dijelaskan pada Lampiran 13. 

Tabel 4.2 Data Hasil Penilaian Kelayakan oleh Guru Kimia  

Aspek Skor Rata-Rata Skor Maksimum Kategori 

Materi 7,67 8 Sangat Baik 

Kebahasaan 8,00 8 Sangat Baik 

Penyajian 7,33 8 Sangat Baik 

Kegrafikaan 11,33 12 Sangat Baik 

Total 34,33 36 Sangat Baik 

 

Hasil penilaian pada aspek materi memenuhi kriteria sangat baik dengan 

rata-rata skor 7,67. Materi/isi pada buku meliputi kebenaran dan kesesuaian materi/isi 

buku mencakup kompoonen benar, sesuai dengan judul buku, dan bersifat faktual. 
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Kemudian fungsi materi/isi pada buku menambah wawasan pengetahuan tentang tokoh 

kimiawan muslim pada peserta didik, meningkatkan semangat dalam belajar kimia, dan 

menumbuhkan sikap keteladanan dari para tokoh kimiawan muslim. Hasil penilaian 

pada aspek kebahasaan memenuhi kriteria sangat baik dengan rata-rata skor 8. 

Penggunaan bahasa pada buku meliputi sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik 

SMA/sederajat, santun, dan interaktif. Kemudian penggunaan kalimat pada buku 

komunikatif (mudah dipahami), tidak menimbulkan makna ganda, dan lugas. Hasil 

penilaian pada aspek penyajian memenuhi kriteria sangat baik dengan rata-rata skor 

7,33. Penyajian materi/isi pada buku meliputi mudah dipahami, sistematis, dan koheren 

(saling berhubungan). Kemudian penyajian gambar/ilustrasi pada buku sesuai dengan 

materi, mendukung penjelasan materi, dan tidak mengandung unsur SARA, politik, 

kekerasan, dan pornografi. Hasil penilaian pada aspek kegrafikaan memenuhi kriteria 

sangat baik dengan rata-rata skor 11,33. Penggunaan huruf pada buku meliputi jenis 

huruf jelas (mudah dibaca), ukuran huruf proporsional, serta jenis dan ukuran huruf 

konsisten. Kemudian penggunaan warna pada buku dapat memenuhi penggunaan warna 

pada setiap elemen isi buku harmonis, penggunaan warna pada setiap elemen cover 

buku harmonis, dan penggunaan warna antara isi dan cover buku harmonis. Kemudian 

penggunaan gambar/ilustrasi pada buku memiliki resolusi jelas, ukuran gambar/ilustrasi 

proporsional, dan tata letak gambar/ilustrasi harmonis dengan tulisan. 

Berdasarkan hasil penilaian oleh guru kimia diatas menunjukkan bahwa 

produk “Kimiawan Dalam Peradaban Islam” mendapatkan hasil kategori sangat baik 

pada setiap aspeknyya, sehingga total nilai yang diperoleh dari keseluruhan aspek yaitu 

34,33 dengan kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa buku “Kimiawan 
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Dalam Peradaban Islam” layak digunakan sebagai sumber belajar. Hasil perbaikan buku 

“Kimiawan Dalam Peradaban Islam” berdasarkan saran dari guru kimia dijelaskan 

diantaranya:  

Bagian cover depan buku sebelum revisi (Gambar 4.29) untuk ditambahkan 

gambar yang menunjukkan ‘Sejarah Peradaban Islam’ setelah revisi (Gambar 4.30) 

seperti pada cover bagian belakang. 

 
Gambar 4.29 Gambar Cover Buku Sebelum Revisi 

 
Gambar 4.30 Gambar Cover Buku Setelah Revisi 

Bagian daftar isi sebelum revisi (Gambar 4.31) masih kosong pada bagian 

halaman dan setelah revisi (Gambar 4.32) ditambahkan nomor halaman. 



49 

 

 

 

 
Gambar 4.31 Daftar Isi Sebelum Revisi 

 
Gambar 4.32 Daftar Isi Setelah Revisi 

Bagian awal halaman sebelum revisi (Gambar 4.33) agar ditambahkan QR-

CODE untuk memudahkan peserta didik dalam membaca sumber belajar tersebut secara 

online. 

 
Gambar 4.33 Tidak Ada QR-CODE Sebelum Revisi 
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Gambar 4.34 Ada QR-CODE Setelah Revisi 

Penilaian selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah produk buku 

“Kimiawan Dalam Peradaban Islam” yang telah diperbaiki dari hasil penilaian guru 

kimia diserahkan kepada sebanyak 30 peserta didik di sekolah yang berada di Kota 

Cimahi untuk diberikan penilaian dan saran agar mengetahui kekurangan yang ada pada 

produk tersebut sehingga peneliti dapat memperbaikinya. Setelah produk yang 

dikembangkan dinilai oleh peserta didik, maka didapatkan hasil yang dikonversikan 

untuk mengetahui kategori penilaian yang dijabarkan pada Tabel 4.20 dan secara rinci 

dijelaskan pada Lampiran 14. 

Tabel 4.3 Data Hasil Penilaian Kelayakan oleh Peserta Didik  

Aspek Skor Rata-Rata Skor Maksimum Kategori 

Materi 3,80 4 Sangat Baik 

Kebahasaan 7,23 8 Sangat Baik 

Penyajian 7,30 8 Sangat Baik 

Kegrafikaan 10,57 12 Sangat Baik 

Total 28,90 32 Sangat Baik 

 

Hasil penilaian pada aspek materi memenuhi kriteria sangat baik dengan 

rata-rata skor 3,8. Materi/isi pada buku meliputi kebenaran dan kesesuaian materi/isi 

buku mencakup kompoonen benar, sesuai dengan judul buku, dan bersifat faktual. 

Kemudian fungsi materi/isi pada buku menambah wawasan pengetahuan tentang tokoh 
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kimiawan muslim pada peserta didik, meningkatkan semangat dalam belajar kimia, dan 

menumbuhkan sikap keteladanan dari para tokoh kimiawan muslim. Hasil penilaian 

pada aspek kebahasaan memenuhi kriteria sangat baik dengan rata-rata skor 7,23. 

Penggunaan bahasa pada buku meliputi sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik 

SMA/sederajat, santun, dan interaktif. Kemudian penggunaan kalimat pada buku 

komunikatif (mudah dipahami), tidak menimbulkan makna ganda, dan lugas. Hasil 

penilaian pada aspek penyajian memenuhi kriteria sangat baik dengan rata-rata skor 7,3. 

Penyajian materi/isi pada buku meliputi mudah dipahami, sistematis, dan koheren 

(saling berhubungan). Kemudian penyajian gambar/ilustrasi pada buku sesuai dengan 

materi, mendukung penjelasan materi, dan tidak mengandung unsur SARA, politik, 

kekerasan, dan pornografi. Hasil penilaian pada aspek kegrafikaan memenuhi kriteria 

sangat baik dengan rata-rata skor 10,57. Penggunaan huruf pada buku meliputi jenis 

huruf jelas (mudah dibaca), ukuran huruf proporsional, serta jenis dan ukuran huruf 

konsisten. Kemudian penggunaan warna pada buku dapat memenuhi penggunaan warna 

pada setiap elemen isi buku harmonis, penggunaan warna pada setiap elemen cover 

buku harmonis, dan penggunaan warna antara isi dan cover buku harmonis. Kemudian 

penggunaan gambar/ilustrasi pada buku memiliki resolusi jelas, ukuran gambar/ilustrasi 

proporsional, dan tata letak gambar/ilustrasi harmonis dengan tulisan. 

Berdasarkan hasil penilaian oleh peserta didik diatas menunjukkan bahwa 

produk “Kimiawan Dalam Peradaban Islam” mendapatkan hasil kategori sangat baik 

pada setiap aspeknya, sehingga total nilai yang diperoleh dari keseluruhan aspek yaitu 

28,9 dengan kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa buku “Kimiawan 

Dalam Peradaban Islam” layak digunakan sebagai sumber belajar. Hasil perbaikan buku 
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“Kimiawan Dalam Peradaban Islam” berdasarkan saran dari peserta didik dijelaskan 

diantaranya:  

Bagian cover belakang buku sebelum revisi (Gambar 4.35) terdapat 

kesalahan penulisan kata “sampat” yang setelah revisi (Gambar 4.36) seharusnya tertulis 

“sampai”. 

 
Gambar 4.35 Tulisan Cover Buku Sebelum Revisi 

 
Gambar 4.36 Tulisan Cover Buku Setelah Revisi 

Ukuran huruf 16pt di seluruh isi buku sebelum revisi (Gambar 4.37) terlalu 

besar, sehingga diganti setelah revisi (Gambar 4.38) menjadi 14pt. 

 
Gambar 4.37 Ukuran Huruf Sebelum Revisi 
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Gambar 4.38 Ukuran Huruf Setelah Revisi 

4.2 Kajian Produk Akhir 

Penelitian pengembangan sumber belajar buku “Kimiawan Dalam 

Peradaban Islam” yang dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan 4-

D yang terdiri dari: 1) tahap pendefinisian (Define) dengan melakukan analisis 

kebutuhan kepada guru dan peserta didik mengenai sumber belajar dan permasalahan 

yang dihadapi dalam proses pembelajaran kimia, 2) tahap perancangan (Design) dengan 

melakukan rancangan produk yang akan dikembangkan berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan pada tahap sebelumnya, dan 3) tahap pengembangan (Develop) dengan 

melakukan realisasi dari tahap perancanagan dengan mengembangan produk yang 

kemudian dinilai kelayakannya oleh ahli materi dan ahli media, guru, serta peserta didik. 

Langkah tahapan dalam penelitian pengembangan ini hanya dilakukan sampai tahap 

pengembangan (develop) dikarenakan peneliti tidak melakukan pendistribusian produk 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas, sehingga hanya dilakukan sampai 

tahap pengembangan dalam penilaian kelayakan produk. 

Sumber belajar yang dikembangkan berisi tentang tokoh-tokoh kimiawan 

muslim dan kontribusinya pada ilmu kimia saat ini dan diharapkan dapat menjadi 

sumber belajar tambahan untuk menambah wawasan peserta didik di 
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SMAIT/MA/Pondok Pesantren. Penilaian produk dari ahli materi dan ahli media 

memperoleh total skor rata-rata dari seluruh aspek sebesar 33 dengan kategori SB 

(Sangat Baik), kemudian penilaian produk dari guru kimia memperoleh total skor rata-

rata dari seluruh aspek sebesar 34,33 dengan kategori SB (Sangat Baik), dan penilaian 

produk dari peserta didik memperoleh total skor rata-rata dari seluruh aspek sebesar 

28,9 dengan kategori SB (Sangat Baik). Berdasarkan hasil penilaian kelayakan diatas, 

maka sumber belajar buku Kimiawan dalam Peradaban Islam yang dikembangkan layak 

untuk digunakan sebagai sumber belajar. 
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BAB V 

HASIL KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian pengembangan mengenai sumber belajar buku 

“Kimiawan dalam Peradaban Islam” yaitu: 

5.1.1 Pengembangan sumber belajar buku “Kimiawan dalam Peradaban Islam” 

menggunakan model pengembangan 4-D yang diadaptasi menjadi tiga tahap yaitu 

Tahap Pendefinisian (Define), Tahap Perancangan (Design), dan Tahap Pengembangan 

(Develop). Pada tahap pendefinisian, peneliti melakukan analisis ujung depan dengan 

membuat instrumen analisis kebutuhan berupa angket kepada guru kimia, analisis 

peserta didik dengan membuat instrumen analisis kebutuhan berupa angket untuk 

peserta didik, dan analisis konsep dilakukan dengan memuat materi inti pada buku. Pada 

tahap perancangan, peneliti melakukan rancangan dengan membuat bagian-bagian 

materi yang akan dicantumkan pada buku yang dikembangkan. Pada tahap 

pengembangan, peneliti melakukan realisasi dari perancangan yang telah dibuat 

sebelumnya dengan mengembangkan produk yang kemudian dinilai kelayakannya oleh 

ahli materi dan media, guru, dan peserta didik.  

5.1.2 Pengembangan sumber belajar buku “Kimiawan dalam Peradaban Islam” 

telah dilakukan penilaian kelayakan oleh ahli materi dan ahli media dengan kategori 

Sangat Baik serta mendapatkan penilaian dari guru kimia dan peserta didik 

SMAIT/MA/Pondok Pesantren dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa produk yang dikembangkan layak untuk digunakan sebagai sumber belajar. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti ingin memberikan saran kepada 

guru dan peneliti selanjutnya, yaitu: 

5.2.1 Guru 

Sumber belajar buku “Kimiawan dalam Peradaban Islam” yang telah 

dikembangkan ini perlu dimanfaatkan sebagai sumber belajar tambahan agar peserta 

didik dapat menambah wawasan tentang tokoh-tokoh kimiawan muslim. 

5.2.2 Peneliti Selanjutnya 

Saran yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya agar dapat 

mengembangkan sumber belajar buku yang berisi lebih banyak tokoh-tokoh kimiawan 

muslim dengan penyajian yang lebih variatif dan menarik untuk meningkatkan 

keingintahuan peserta didik. 
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Lampiran 1 Surat Permohonan dan Pernyataan Validasi Instrumen Analisis 

Kebutuhan 
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Lampiran 2 Hasil Validasi Instrumen Analisis Kebutuhan 
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Lampiran 3 Perhitungan Hasil Validasi Instrumen Analisis Kebutuhan 
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Lampiran 4 Instrumen Analisis Kebutuhan untuk Guru Kimia 
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Lampiran 5 Instrumen Analisis Kebutuhan Untuk Peserta Didik 
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Lampiran 6 Hasil Data Analisis Kebutuhan untuk Guru Kimia 

No Pertanyaan Hasil Respon 

1. 

Sumber belajar kimia apa 

saja yang pernah Bapak/Ibu 

gunakan dalam 

pembelajaran kimia? 

 

 

 

 

2. 

Apakah sumber belajar yang 

Bapak/Ibu gunakan tersebut 

sudah cukup menjadikan 

peserta didik tertarik untuk 

belajar kimia? 

 

Bukti  

(Jawaban: TIDAK) 

1. Terkendala sarana dan prasarana karena 

di pondok pesantren tidak ada akses 

internet 

2. Siswa masih belum mengerti materi dan 

kurang tertarik pada buku paket yang 

digunakan 

3. Siswa membutuhkan pembelajaran 

konkrit agar lebih tertarik dalam belajar 

kimia 

Bukti  

(Jawaban: YA) 

1. Siswa cukup aktif dalam diskusi dan 

dibuktikan dengan hasil tes yang 

memenuhi KKM 
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75%

25% YA

TIDAK

75%

25% TIDAK ADA

ADA

No Pertanyaan Hasil Respon 

3. 

Apakah sumber belajar yang 

Bapak/Ibu gunakan tersebut 

sudah cukup membantu 

peserta didik untuk belajar 

kimia? 

 

Bukti 

(Jawaban: YA) 

1. Siswa cukup aktif saat pembelajaran 

berlangsung 

2. Sumber belajar (buku paket) yang 

mudah ditemukan 

3. Sumber belajar yang digunakan sudah 

sesuai dengan KD 

Bukti  

(Jawaban: TIDAK) 

1. Belum adanya variasi sumber belajar 

lain yang dapat membantu peserta didik 

dalam belajar kimia 

4. 

Apakah di sekolah 

Bapak/Ibu memiliki buku 

yang berisi tentang tokoh-

tokoh kimiawan muslim? 

 

Jika Bapak/Ibu menjawab 

“YA”, sebutkan! 

Buku Paket Kimia, penerbit: Asy-Syifa 

(akan tetapi tokoh kimiawan yang ada 

dalam buku tersebut hanya sedikit dan tidak 

ditonjolkan) 
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5. 

Apakah Bapak/Ibu pernah 

mengajarkan tentang tokoh-

tokoh kimiawan muslim 

dalam pembelajaran kimia? 

 

Jika Bapak/Ibu menjawab 

“YA”, maka dalam materi 

apa? 

1. Hakikat Ilmu Kimia (Bab 1 Kelas X) 

2. Ilmu Kimia dan Peranannya dalam 

Materi Kelas X 

Jika Bapak/Ibu menjawab 

“TIDAK”, mengapa? 

Apakah ada kendala? 

1. Sumbernya sulit untuk ditemukan 

2. Sumber belajar yang sudah beredar 

sekarang hanya mencantumkan tokoh 

kimiawan dari Barat 

6. 

Menurut Bapak/Ibu, apakah 

penting untuk mengajarkan 

tentang tokoh-tokoh 

kimiawan muslim dalam 

pembelajaran kimia? 

 

Alasan 

1. Menumbuhkan semangat belajar kimia 

2. Mengenalkan peran kimiawan dalam 

ilmu kimia saat ini 

3. Mengenal tokoh-tokoh kimiawan 

muslim 

4. Memotivasi siswa dalam belajar 
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7. 

Apakah Bapak/Ibu pernah 

menggunakan buku yang 

berisi tentang tokoh-tokoh 

kimaiwan muslim sebagai 

sumber belajar dalam 

pembelajaran kimia? 

 

Jika Bapak/Ibu menjawab 

“YA”, sebutkan bukunya! 

1. Buku Paket terbitan Asy-Syifa 

Jika Bapak/Ibu menjawab 

“YA”, dari mana buku 

tersebut Bapak/Ibu 

dapatkan? 

1. Perpustakaan 

Jika Bapak/Ibu menjawab 

“TIDAK”, mengapa? 

Apakah ada kendala dalam 

mendapatkan buku tersebut? 

1. Sumber belajarnya sulit ditemukan 

2. Tokoh kimiawan muslim kurang 

dimunculkan 

3. Terkendala sarana dan prasarana yang 

kurang memadai 

8. Apakah Bapak/Ibu setuju 

jika dikembangkan buku 

yang berisi tentang tokoh-

tokoh kimiawan muslim 

sebagai sumber belajar? 
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100%

YA

Asal usul 

kimia

Peradaban 

Islam

Tokoh-

tokoh 

kimiawan 

muslim

Keteladanan 

kimiawan 

muslim

No Pertanyaan Hasil Respon 

 Jika Bapak/Ibu menjawab 

“YA”, maka materi apa saja 

yang Bapak/Ibu inginkan 

ada dalam buku tersebut? 

 

9. 

Menurut Bapak/Ibu, apakah 

penggunaan buku kimia 

yang berisi tentang tokoh-

tokoh kimiawan muslim 

dalam pembelajaran 

nantinya dapat menjadikan 

peserta didik lebih tertarik 

dan senang belajar kimia? 

 

Alasan 

1. Karena ilmu kimia bersumber dari Al-

Quran 

2. Membuat siswa semangat, bangga, dan 

lebih tertarik dengan kimia 

3. Hal baru yang menarik bagi peserta 

didik 

4. Belum ditemukan sumber belajar yang 

mencakup tokoh-tokoh kimiawan 

muslim, sehingga akan menarik minat 

baca peserta didik 
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Lampiran 7 Hasil Data Analisis Kebutuhan untuk Peserta Didik 

No Pertanyaan Hasil Respon 

1. 

Sumber belajar kimia apa 

saja yang ada di sekolah 

Anda? 

 

 

 

 

 

2. 

Sumber belajar kimia apa 

saja yang pernah 

Bapak/Ibu Guru Anda 

gunakan dalam 

pembelajaran kimia? 

 

3. 

Apakah sumber belajar 

yang Bapak/Ibu guru 

gunakan sudah cukup 

membantu Anda dalam 

belajar kimia? 

 

4. 

Apakah sumber belajar 

yang digunakan dalam 

pembelajaran kimia sudah 

cukup membuat Anda 

tertarik untuk belajar 

kimia? 
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5. 

Apakah Anda mengenal 

tokoh-tokoh kimiawan 

muslim? 

 

 

 

 

Jika “YA”, sebutkan! 

1. Jabir Ibnu Hayyan (13 orang) 

2. Ar-Razi (2 orang) 

6. 

Apakah Anda pernah 

belajar tentang tokoh-

tokoh kimiawan muslim? 

 

 

 

 

 

Jika “YA”, dari mana Anda 

belajar? 

1. Buku paket (8 orang) 

7. 

Apakah Anda pernah 

belajar/diajarkan tentang 

tokoh-tokoh kimiawan 

muslim dalam 

pembelajaran kimia? 

 

Jika “YA”, pada materi 

apa? 

1. Materi Kimia Kelas X tentang Hakikat 

Ilmu Kimia dan Peranannya (15 orang), 

tidak diajarkan hanya membaca dari 

buku paket yang digunakan. 
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8. 

Menurut Anda, apakah 

penting untuk belajar 

tentang tokoh-tokoh 

kimiawan muslim dalam 

pembelajaran kimia? 

 

9. 

Apakah Bapak/Ibu guru 

Anda pernah menggunakan 

buku yang berisi tentang 

tokoh-tokoh kimiawan 

muslim sebagai sumber 

belajar dalam 

pembelajaran kimia? 

 

Jika “YA”, pada materi 

apa? 

1. Materi Kimia Kelas X tentang Hakikat 

Ilmu Kimia dan Peranannya (8 orang) 

10. 

Apakah sekolah Anda 

memiliki sumber belajar 

yang memberikan 

wawasan tentang tokoh 

kimiawan muslim? 

 

Jika “YA”, apa jenis 

sumber belajarnya? 

1. Buku paket (15 orang) 
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11. 

Apakah Anda setuju jika 

dikembangkan buku yang 

berisi tentang tokoh 

kimiawan muslim sebagai 

sumber belajar? 

 

Jika Anda menjawab “YA” 

maka materi apa saja yang 

Anda inginkan ada dalam 

buku tersebut? 

 

12. 

Menurut Anda, apakah jika 

dikembangkan buku yang 

berisi tentang tokoh-tokoh 

kimiawan muslim sebagai 

sumber belajar dapat 

menjadikan Anda tertarik 

untuk belajar kimia? 
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Lampiran 8 Hasil Analisis Konsep Berdasarkan Data Analisis Kebutuhan 

Guru dan Peserta Didik 

No Hasil Analisis Konsep 

1. 

100% guru dan 100% peserta didik berpendapat bahwa mempelajari 

tokoh-tokoh kimiawan muslim merupakan sesuatu yang penting 

2. 

Sebanyak 100% dari masing-masing guru dan peserta didik setuju untuk 

pengembangan sumber belajar yang berisi tokoh-tokoh kimiawan muslim 

3. 

Sebanyak 100% guru dan 100% peserta didik berpendapat bahwa 

pengembangan buku yang berisi tokoh-tokoh kimiawan muslim sebagai 

sumber belajar dapat membuat peserta didik tertarik dalam belajar kimia 

4. 

Materi yang akan dicantumkan dalam sumber belajar yang akan 

dikembangkan diantaranya yaitu: 

1. Asal-usul kimia 

2. Peradaban Islam 

3. Tokoh-tokoh kimiawan muslim beserta dengan kontribusinya 

4. Keteladanan tokoh kimiawan muslim 
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Lampiran 9 Hasil Pengembangan Buku Kimiawan Dalam Peradaban Islam 

 

 

 

 

 

 

Cover depan 

 

 

 

 

 

 

Halaman sampul 

 

 

 

 

 

 

Kata pengantar 

 



101 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daftar isi 

 

 

 

 

 

 

Cover belakang 

 

 

 

 

 

 

 

 



102 

 

 

 

Lampiran 9 Surat Permohonan dan Pernyataan Validasi Instrumen Penilaian 

Kelayakan 
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Lampiran 10 Hasil Validasi Instrumen Penilaian Kelayakan Produk  
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Lampiran 11 Perhitungan Hasil Validasi Instrumen Penilaian Kelayakan 

Produk 
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Lampiran 12 Instrumen dan Rubrik Penilaian Produk 

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN KELAYAKAN BUKU KIMIAWAN 

DALAM PERADABAN ISLAM UNTUK AHLI MATERI DAN AHLI 

MEDIA 

Aspek No. Indikator Penilaian 
Jumlah 

Indikator 

Nomor 

Indikator 

Materi 
1. 

Kebenaran dan kesesuaian 

materi/isi buku 2 1, 2 

2. Fungsi materi/isi buku 

Kebahasaan 
3. Penggunaan bahasa pada buku 

2 3, 4 
4. Penggunaan kalimat pada buku 

Penyajian 

5. Penyajian materi/isi pada buku 

2 5, 6 
6. 

Penyajian gambar/ilustrasi pada 

buku 

Kegrafikaan 

7. Penggunaan huruf pada buku 

3 7, 8, 9 
8. Penggunaan warna pada buku 

9. 
Penggunaan gambar/ilustrasi 

pada buku 

Jumlah 9 

(Aspek dan Indikator diadaptasi dari: Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016 tentang 

Buku yang Digunakan oleh Satuan Pendidikan) 
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INSTRUMEN PENILAIAN KELAYAKAN BUKU KIMIAWAN DALAM 

PERADABAN ISLAM UNTUK AHLI MATERI DAN AHLI MEDIA 

 

Identitas 

Nama  : ____________________________________________________ 

Instansi : ____________________________________________________ 

Hari/Tanggal : ____________________________________________________ 

 

1. Petunjuk Pengisian 

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan untuk menilai kelayakan buku Kimiawan Dalam 

Peradaban Islam. 

2. Bapak/Ibu dapat menilai dengan memberi tanda checklist () pada kolom 

kriteria sesuai dengan rubrik penilaian yang terlampir dengan kriteria sebagai 

berikut: 

SB = Sangat Baik 

B = Baik 

K = Kurang 

SK = Sangat Kurang 

3. Apabila terdapat saran/komentar, mohon Bapak/Ibu dapat menuliskannya pada 

kolom komentar dan saran yang telah disediakan. 

4. Terima kasih atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu. 

 

2. Aspek Penilaian 

ASPEK NO INDIKATOR PENILAIAN 
KRITERIA 

SB B K SK 

Materi 
1. 

Kebenaran dan kesesuaian 

materi/isi buku 

    

2. Fungsi materi/isi pada buku     

Kebahasaan 3. Penggunaan bahasa pada buku     
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ASPEK NO INDIKATOR PENILAIAN 
KRITERIA 

SB B K SK 

 4. Penggunaan kalimat pada buku     

Penyajian 

5. Penyajian materi/isi pada buku     

6. 
Penyajian gambar/ilustrasi pada 

buku 

    

Kegrafikaan 

7. Penggunaan huruf pada buku     

8. Penggunaan warna pada buku     

9. 
Penggunaan gambar/ilustrasi 

pada buku 

    

(Aspek dan Indikator diadaptasi dari: Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016 tentang 

Buku yang Digunakan oleh Satuan Pendidikan) 
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3. Komentar dan Saran 

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________ 

Yogyakarta, .................................. 2022 

Ahli Materi dan Ahli Media 

 

 

(............................................................) 
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RUBRIK PENILAIAN KELAYAKAN BUKU KIMIAWAN DALAM 

PERADABAN ISLAM UNTUK AHLI MATERI DAN AHLI MEDIA 

 

1. ASPEK MATERI 

NO INDIKATOR PENILAIAN KRITERIA DESKRIPTOR 

1. 

Kebenaran dan kesesuaian 

materi/isi buku mencakup 

komponen: 

a. Materi/isi pada buku benar  

b. Materi/isi pada buku sesuai 

dengan judul buku 

c. Materi/isi pada buku bersifat 

faktual (sesuai dengan 

kenyataan) 

SB 

Jika kebenaran dan 

kesesuaian materi/isi 

pada buku mencakup 

ketiga komponen 

B 

Jika kebenaran dan 

kesesuaian materi/isi 

pada buku mencakup 

komponen: 

1) a dan b, atau 

2) a dan c 

K 

Jika kebenaran dan 

kesesuaian materi/isi 

pada buku mencakup 

komponen: 

1) b dan c, atau 

2) salah satu komponen 

SK 

Jika kebenaran dan 

kesesuaian materi/isi 

pada buku tidak 

mencakup ketiga 

komponen 

2. 
Fungsi materi/isi pada buku 

meliputi komponen: 
SB 

Jika fungsi materi/isi 

pada buku meliputi 

ketiga komponen 
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NO INDIKATOR PENILAIAN KRITERIA DESKRIPTOR 

a. Menambah pengetahuan 

tentang tokoh kimiawan 

muslim pada peserta didik 

b. Meningkatkan semangat 

dalam belajar kimia 

c. Menumbuhkan sikap 

keteladanan dari para tokoh 

kimiawan muslim 

B 

Jika fungsi materi/isi 

pada buku meliputi 2 

komponen  

K 

Jika fungsi materi/isi 

pada buku hanya 

meliputi 1 komponen 

SK 

Jika fungsi materi/isi 

pada buku tidak meliputi 

ketiga komponen 

 

2. ASPEK KEBAHASAAN 

NO INDIKATOR PENILAIAN KRITERIA DESKRIPTOR 

3. 

Penggunaan bahasa pada buku 

meliputi komponen: 

a. Sesuai dengan tingkat 

pemahaman peserta didik 

SMA/sederajat 

b. Santun 

c. Interaktif  

SB 

Jika penggunaan bahasa 

pada buku meliputi 

ketiga komponen 

B 

Jika penggunaan bahasa 

pada buku meliputi 

komponen a dan b 

K 

Jika penggunaan bahasa 

pada buku meliputi 

komponen nomor: 

1) a dan c, atau 

2) b dan c, atau 

3) salah satu komponen 

SK 

Jika penggunaan bahasa 

pada buku tidak 

mencakup ketiga 

komponen 
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NO INDIKATOR PENILAIAN KRITERIA DESKRIPTOR 

4. 

Penggunaan kalimat pada buku 

memenuhi komponen: 

a. Komunikatif (mudah 

dipahami) 

b. Tidak menimbulkan makna 

ganda 

c. Lugas  

SB 

Jika penggunaan kalimat 

pada buku memenuhi 

ketiga komponen 

B 

Jika penggunaan kalimat 

pada buku memenuhi 

komponen a dan b 

K 

Jika penggunaan kalimat 

pada buku memenuhi 

komponen: 

1) a dan c, atau 

2) b dan c, atau 

3) salah satu komponen 

SK 

Jika penggunaan kalimat 

pada buku tidak 

memenuhi ketiga 

komponen  

 

3. ASPEK PENYAJIAN 

NO INDIKATOR PENILAIAN KRITERIA DESKRIPTOR 

5. 

Penyajian materi/isi pada buku 

meliputi komponen: 

a. Mudah dipahami 

b. Sistematis 

c. Koheren (saling 

berhubungan) 

SB 

Jika penyajian materi/isi 

pada buku meliputi 

ketiga komponen 

B 

Jika penyajian materi/isi 

pada buku meliputi 

komponen: 

1) a dan b, atau 

2) a dan c 
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NO INDIKATOR PENILAIAN KRITERIA DESKRIPTOR 

K 

Jika penyajian materi/isi 

pada buku meliputi 

komponen nomor: 

1) b dan c, atau 

2) salah satu komponen 

SK 

Jika penyajian materi/isi 

pada buku tidak meliputi 

ketiga komponen 

6. 

Penyajian gambar/ilustrasi pada 

buku memenuhi komponen: 

a. Sesuai dengan materi 

b. Mendukung penjelasan 

materi 

c. Tidak mengandung unsur 

SARA, politik, kekerasan, 

dan pornografi 

SB 

Jika penyajian 

gambar/ilustrasi pada 

buku memenuhi ketiga 

komponen 

B 

Jika penyajian 

gambar/ilustrasi pada 

buku memenuhi 

komponen: 

1) a dan b, atau 

2) a dan c 

K 

Jika penyajian 

gambar/ilustrasi pada 

buku hanya memenuhi 1 

komponen 

SK 

Jika penyajian 

gambar/ilustrasi pada 

buku tidak memenuhi 

ketiga komponen 
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4. ASPEK KEGRAFIKAAN 

NO INDIKATOR PENILAIAN KRITERIA DESKRIPTOR 

7. 

Penggunaan huruf pada buku 

meliputi komponen: 

a. Jenis huruf jelas (mudah 

dibaca) 

b. Ukuran huruf proporsional  

c. Jenis dan ukuran huruf 

konsisten 

SB 

Jika penggunaan huruf 

pada buku meliputi 

ketiga komponen  

B 

Jika penggunaan huruf 

pada buku meliputi 

komponen a dan b 

K 

Jika penggunaan huruf 

pada buku meliputi 

komponen: 

1) a dan c, atau 

2) b dan c, atau 

3) salah satu komponen 

SK 

Jika penggunaan huruf 

pada buku tidak meliputi 

ketiga komponen  

8. 

Penggunaan warna pada buku 

meliputi tiga komponen: 

a. Penggunaan warna pada 

setiap elemen isi buku 

harmonis  

b. Penggunaan warna pada 

setiap elemen cover buku 

harmonis 

c. Penggunaan warna antara isi 

dan cover buku harmonis 

SB 

Jika penggunaan warna 

pada buku meliputi 

ketiga komponen  

B 

Jika penggunaan warna 

pada buku meliputi 

komponen a dan b 

K 

Jika penggunaan warna 

pada buku meliputi 

komponen nomor: 

1) a dan c, atau 
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NO INDIKATOR PENILAIAN KRITERIA DESKRIPTOR 

2) b dan c, atau 

3) salah satu komponen 

SK 

Jika penggunaan warna 

pada buku tidak meliputi 

ketiga komponen  

9. 

Penggunaan gambar/ilustrasi 

pada buku meliputi tiga 

komponen: 

a. Resolusi jelas 

b. Ukuran gambar/ilustrasi 

proporsional 

c. Tata letak gambar/ilustrasi 

harmonis dengan tulisan 

SB 

Jika penggunaan 

gambar/ilustrasi pada 

buku meliputi ketiga 

komponen  

B 

Jika penggunaan 

gambar/ilustrasi pada 

buku meliputi komponen 

a dan b 

K 

Jika penggunaan 

gambar/ilustrasi pada 

buku meliputi komponen 

nomor: 

1) a dan c, atau 

2) b dan c, atau 

3) salah satu komponen 

SK 

Jika penggunaan 

gambar/ilustrasi pada 

buku tidak meliputi 

ketiga komponen  

(Aspek dan Indikator diadaptasi dari: Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016 tentang 

Buku yang Digunakan oleh Satuan Pendidikan) 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN KELAYAKAN BUKU KIMIAWAN 

DALAM PERADABAN ISLAM UNTUK GURU KIMIA 

SMAIT/MA/PONDOK PESANTREN 

Aspek No. Indikator Penilaian 
Jumlah 

Indikator 

Nomor 

Indikator 

Materi 

1. Kebenaran dan kesesuaian materi/isi 

buku 

2 1, 2 

2. Fungsi materi/isi buku 

Kebahasaan 
3. Penggunaan bahasa pada buku 2 3, 4 

4. Penggunaan kalimat pada buku 

Penyajian 

5. Penyajian materi/isi pada buku 2 5, 6 

6. Penyajian gambar/ilustrasi pada 

buku 

Kegrafikaan 

7. Penggunaan huruf pada buku 3 7, 8, 9 

8. Penggunaan warna pada buku 

9. Penggunaan gambar/ilustrasi pada 

buku 

Jumlah 9 

(Aspek dan Indikator diadaptasi dari: Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016 tentang 

Buku yang Digunakan oleh Satuan Pendidikan) 
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INSTRUMEN PENILAIAN KELAYAKAN BUKU KIMIAWAN DALAM 

PERADABAN ISLAM UNTUK UNTUK GURU KIMIA 

SMAIT/MA/PONDOK PESANTREN 

 

Identitas 

Nama   : ______________________________________________ 

Nama Sekolah : ______________________________________________ 

Hari/Tanggal  : ______________________________________________ 

 

1. Petunjuk Pengisian 

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan untuk menilai kelayakan buku Kimiawan Dalam 

Peradaban Islam. 

2. Bapak/Ibu dapat menilai dengan memberi tanda checklist () pada kolom 

kriteria sesuai dengan rubrik penilaian yang terlampir dengan kriteria sebagai 

berikut: 

SB = Sangat Baik 

B = Baik 

K = Kurang 

SK = Sangat Kurang 

3. Apabila terdapat saran/komentar, mohon Bapak/Ibu dapat menuliskannya pada 

kolom komentar dan saran yang telah disediakan. 

4. Terima kasih atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu. 

 

2. Aspek Penilaian 

ASPEK NO INDIKATOR PENILAIAN 
KRITERIA 

SB B K SK 

Materi 
1. 

Kebenaran dan kesesuaian 

materi/isi buku 

    

2. Fungsi materi/isi pada buku     

Kebahasaan 3. Penggunaan bahasa pada buku     
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ASPEK NO INDIKATOR PENILAIAN 
KRITERIA 

SB B K SK 

 4. Penggunaan kalimat pada buku     

Penyajian 

5. Penyajian materi/isi pada buku     

6. 
Penyajian gambar/ilustrasi pada 

buku 

    

Kegrafikaan 

7. Penggunaan huruf pada buku     

8. Penggunaan warna pada buku     

9. 
Penggunaan gambar/ilustrasi 

pada buku 

    

(Aspek dan Indikator diadaptasi dari: Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016 tentang 

Buku yang Digunakan oleh Satuan Pendidikan) 
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3. Komentar dan Saran 

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________ 

 

Cimahi, .................................. 2022 

Guru Kimia 

 

 

(............................................................) 
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RUBRIK PENILAIAN KELAYAKAN BUKU KIMIAWAN DALAM 

PERADABAN ISLAM UNTUK GURU KIMIA SMAIT/MA/PONDOK 

PESANTREN 

1. ASPEK MATERI 

NO INDIKATOR PENILAIAN KRITERIA DESKRIPTOR 

1. 

Kebenaran dan kesesuaian 

materi/isi buku mencakup 

komponen: 

a. Materi/isi pada buku benar  

b. Materi/isi pada buku sesuai 

dengan judul buku 

c. Materi/isi pada buku bersifat 

faktual (sesuai dengan 

kenyataan) 

SB 

Jika kebenaran dan 

kesesuaian materi/isi 

pada buku mencakup 

ketiga komponen 

B 

Jika kebenaran dan 

kesesuaian materi/isi 

pada buku mencakup 

komponen: 

1) a dan b, atau 

2) a dan c 

K 

Jika kebenaran dan 

kesesuaian materi/isi 

pada buku mencakup 

komponen: 

1) b dan c, atau 

2) salah satu komponen 

SK 

Jika kebenaran dan 

kesesuaian materi/isi 

pada buku tidak 

mencakup ketiga 

komponen 

2. 
Fungsi materi/isi pada buku 

meliputi komponen: 
SB 

Jika fungsi materi/isi 

pada buku meliputi 

ketiga komponen 
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NO INDIKATOR PENILAIAN KRITERIA DESKRIPTOR 

a. Menambah pengetahuan 

tentang tokoh kimiawan 

muslim pada peserta didik 

b. Meningkatkan semangat 

dalam belajar kimia 

c. Menumbuhkan sikap 

keteladanan dari para tokoh 

kimiawan muslim 

B 

Jika fungsi materi/isi 

pada buku meliputi 2 

komponen  

K 

Jika fungsi materi/isi 

pada buku hanya 

meliputi 1 komponen 

SK 

Jika fungsi materi/isi 

pada buku tidak meliputi 

ketiga komponen 

 

2. ASPEK KEBAHASAAN 

NO INDIKATOR PENILAIAN KRITERIA DESKRIPTOR 

3. 

Penggunaan bahasa pada buku 

meliputi komponen: 

a. Sesuai dengan tingkat 

pemahaman peserta didik 

SMA/sederajat 

b. Santun 

c. Interaktif  

SB 

Jika penggunaan bahasa 

pada buku meliputi 

ketiga komponen 

B 

Jika penggunaan bahasa 

pada buku meliputi 

komponen a dan b 

K 

Jika penggunaan bahasa 

pada buku meliputi 

komponen nomor: 

1) a dan c, atau 

2) b dan c, atau 

3) salah satu komponen 

SK 

Jika penggunaan bahasa 

pada buku tidak 

mencakup ketiga 

komponen 
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NO INDIKATOR PENILAIAN KRITERIA DESKRIPTOR 

4. 

Penggunaan kalimat pada buku 

memenuhi komponen: 

a. Komunikatif (mudah 

dipahami) 

b. Tidak menimbulkan makna 

ganda 

c. Lugas  

SB 

Jika penggunaan kalimat 

pada buku memenuhi 

ketiga komponen 

B 

Jika penggunaan kalimat 

pada buku memenuhi 

komponen a dan b 

K 

Jika penggunaan kalimat 

pada buku memenuhi 

komponen: 

1) a dan c, atau 

2) b dan c, atau 

3) salah satu komponen 

SK 

Jika penggunaan kalimat 

pada buku tidak 

memenuhi ketiga 

komponen  

 

3. ASPEK PENYAJIAN 

NO INDIKATOR PENILAIAN KRITERIA DESKRIPTOR 

5. 

Penyajian materi/isi pada buku 

meliputi komponen: 

a. Mudah dipahami 

b. Sistematis 

c. Koheren (saling 

berhubungan) 

SB 

Jika penyajian materi/isi 

pada buku meliputi 

ketiga komponen 

B 

Jika penyajian materi/isi 

pada buku meliputi 

komponen: 

1) a dan b, atau 

2) a dan c 
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NO INDIKATOR PENILAIAN KRITERIA DESKRIPTOR 

K 

Jika penyajian materi/isi 

pada buku meliputi 

komponen nomor: 

1) b dan c, atau 

2) salah satu komponen 

SK 

Jika penyajian materi/isi 

pada buku tidak meliputi 

ketiga komponen 

6. 

Penyajian gambar/ilustrasi pada 

buku memenuhi komponen: 

a. Sesuai dengan materi 

b. Mendukung penjelasan 

materi 

c. Tidak mengandung unsur 

SARA, politik, kekerasan, 

dan pornografi 

SB 

Jika penyajian 

gambar/ilustrasi pada 

buku memenuhi ketiga 

komponen 

B 

Jika penyajian 

gambar/ilustrasi pada 

buku memenuhi 

komponen: 

1) a dan b, atau 

2) a dan c 

K 

Jika penyajian 

gambar/ilustrasi pada 

buku hanya memenuhi 1 

komponen 

SK 

Jika penyajian 

gambar/ilustrasi pada 

buku tidak memenuhi 

ketiga komponen 
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4. ASPEK KEGRAFIKAAN 

NO INDIKATOR PENILAIAN KRITERIA DESKRIPTOR 

7. 

Penggunaan huruf pada buku 

meliputi komponen: 

a. Jenis huruf jelas (mudah 

dibaca) 

b. Ukuran huruf proporsional  

c. Jenis dan ukuran huruf 

konsisten 

SB 

Jika penggunaan huruf 

pada buku meliputi 

ketiga komponen  

B 

Jika penggunaan huruf 

pada buku meliputi 

komponen a dan b 

K 

Jika penggunaan huruf 

pada buku meliputi 

komponen: 

1) a dan c, atau 

2) b dan c, atau 

3) salah satu komponen 

SK 

Jika penggunaan huruf 

pada buku tidak meliputi 

ketiga komponen  

8. 

Penggunaan warna pada buku 

meliputi tiga komponen: 

a. Penggunaan warna pada 

setiap elemen isi buku 

harmonis  

b. Penggunaan warna pada 

setiap elemen cover buku 

harmonis 

SB 

Jika penggunaan warna 

pada buku meliputi 

ketiga komponen  

B 

Jika penggunaan warna 

pada buku meliputi 

komponen a dan b 

K 

Jika penggunaan warna 

pada buku meliputi 

komponen nomor: 

1) a dan c, atau 
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NO INDIKATOR PENILAIAN KRITERIA DESKRIPTOR 

c. Penggunaan warna huruf 

antra isi dan cover buku 

harmonis 

2) b dan c, atau 

3) salah satu komponen 

SK 

Jika penggunaan warna 

pada buku tidak meliputi 

ketiga komponen  

9. 

Penggunaan gambar/ilustrasi 

pada buku meliputi tiga 

komponen: 

a. Resolusi jelas 

b. Ukuran gambar/ilustrasi 

proporsional 

c. Tata letak gambar/ilustrasi 

harmonis dengan tulisan 

SB 

Jika penggunaan 

gambar/ilustrasi pada 

buku meliputi ketiga 

komponen  

B 

Jika penggunaan 

gambar/ilustrasi pada 

buku meliputi komponen 

a dan b 

K 

Jika penggunaan 

gambar/ilustrasi pada 

buku meliputi komponen 

nomor: 

1) a dan c, atau 

2) b dan c, atau 

3) salah satu komponen 

SK 

Jika penggunaan 

gambar/ilustrasi pada 

buku tidak meliputi 

ketiga komponen  

(Aspek dan Indikator diadaptasi dari: Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016 tentang 

Buku yang Digunakan oleh Satuan Pendidikan) 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN KELAYAKAN BUKU KIMIAWAN 

DALAM PERADABAN ISLAM UNTUK PESERTA DIDIK 

Aspek No. Indikator Penilaian 
Jumlah 

Indikator 

Nomor 

Indikator 

Materi 1. Fungsi materi/isi buku 1 1 

Kebahasaan 2. Penggunaan bahasa pada buku 2 2, 3 

3. Penggunaan kalimat pada buku 

Penyajian 4. Penyajian materi/isi pada buku 2 4, 5 

5. 
Penyajian gambar/ilustrasi pada 

buku 

Kegrafikaan 6. Penggunaan huruf pada buku 3 6, 7, 8 

7. Penggunaan warna pada buku 

8. 
Penggunaan gambar/ilustrasi pada 

buku 

Jumlah 8 

(Aspek dan Indikator diadaptasi dari: Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016 tentang 

Buku yang Digunakan oleh Satuan Pendidikan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



142 

 

 

 

INSTRUMEN PENILAIAN KELAYAKAN BUKU KIMIAWAN DALAM 

PERADABAN ISLAM UNTUK PESERTA DIDIK 

 

Identitas Responden 

Nama  : ____________________________________________________ 

Kelas  : ____________________________________________________ 

Sekolah : ____________________________________________________ 

 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum Anda menilai buku “Kimiawan Dalam Peradaban Islam”, silahkan 

tuliskan identitas Anda terlebih dahulu pada tempat yang telah disediakan. 

2. Anda dapat menilai dengan menggunakan penjabaran indikator pada rubrik 

penilaian sebagai pedoman untuk melakukan penilaian. 

3. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan yang ada, kemudian berilah tanda 

checklist () pada kolom yang Anda anggap sesuai dengan kriteria sebagai 

berikut: 

SB = Sangat Baik 

B = Baik 

K = Kurang 

SK = Sangat Kurang 

4. Anda dapat menuliskan komentar pada kolom yang telah disediakan. 

 

B. Aspek Penilaian 

ASPEK NO INDIKATOR PENILAIAN 
KRITERIA 

SB B K SK 

Materi 1. Fungsi materi/isi pada buku     

Kebahasaan 
2. Penggunaan bahasa pada buku     

3. Penggunaan kalimat pada buku     

Penyajian 
4. Penyajian materi/isi pada buku     

5. Penyajian gambar/ilustrasi pada buku     
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ASPEK NO INDIKATOR PENILAIAN 
KRITERIA 

SB B K SK 

Kegrafikaan 

6. Penggunaan huruf pada buku     

7. Penggunaan warna pada buku     

8. 
Penggunaan gambar/ilustrasi pada 

buku 

    

(Sumber: Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016 tentang Buku yang Digunakan oleh 

Satuan Pendidikan mengenai “Kriteria buku yang layak digunakan oleh Satuan 

Pendidikan wajib memenuhi aspek materi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikaan) 
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C. Komentar 

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________ 

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________ 

 

Cimahi, .................................. 2022 

        Peserta Didik 

 

 

(.....................................................) 
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RUBRIK PENILAIAN KELAYAKAN BUKU KIMIAWAN DALAM 

PERADABAN ISLAM UNTUK PESERTA DIDIK 

1. ASPEK MATERI 

NO INDIKATOR PENILAIAN KRITERIA DESKRIPTOR 

1. 

Fungsi materi/isi pada buku 

meliputi komponen: 

a. Menambah pengetahuan 

tentang tokoh kimiawan 

muslim pada peserta 

didik 

b. Meningkatkan semangat 

dalam belajar kimia 

c. Menumbuhkan sikap 

keteladanan dari para 

tokoh kimiawan muslim 

SB 

Jika fungsi materi/isi pada 

buku meliputi ketiga 

komponen 

B 
Jika fungsi materi/isi pada 

buku meliputi 2 komponen  

K 

Jika fungsi materi/isi pada 

buku hanya meliputi 1 

komponen 

SK 

Jika fungsi materi/isi pada 

buku tidak meliputi ketiga 

komponen 

 

2. ASPEK KEBAHASAAN 

NO INDIKATOR PENILAIAN KRITERIA DESKRIPTOR 

2. 

Penggunaan bahasa pada 

buku meliputi komponen: 

a. Sesuai dengan tingkat 

pemahaman peserta didik 

SMA/sederajat 

b. Santun 

c. Interaktif  

SB 

Jika penggunaan bahasa pada 

buku meliputi ketiga 

komponen 

B 

Jika penggunaan bahasa pada 

buku meliputi komponen a 

dan b 

K 

Jika penggunaan bahasa pada 

buku meliputi komponen 

nomor: 

1) a dan c, atau 

2) b dan c, atau 
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NO INDIKATOR PENILAIAN KRITERIA DESKRIPTOR 

3) salah satu komponen 

SK 

Jika penggunaan bahasa pada 

buku tidak mencakup ketiga 

komponen 

3. 

Penggunaan kalimat pada 

buku memenuhi komponen: 

a. Komunikatif (mudah 

dipahami) 

b. Tidak menimbulkan 

makna ganda 

c. Lugas  

SB 

Jika penggunaan kalimat 

pada buku memenuhi ketiga 

komponen 

B 

Jika penggunaan kalimat 

pada buku memenuhi 

komponen a dan b 

K 

Jika penggunaan kalimat 

pada buku memenuhi 

komponen: 

1) a dan c, atau 

2) b dan c, atau 

3) salah satu komponen 

SK 

Jika penggunaan kalimat 

pada buku tidak memenuhi 

ketiga komponen  

 

3. ASPEK PENYAJIAN 

NO 
INDIKATOR 

PENILAIAN 
KRITERIA DESKRIPTOR 

4. 

Penyajian materi/isi pada 

buku meliputi komponen: 

a. Mudah dipahami 

b. Sistematis 

SB 

Jika penyajian materi/isi pada 

buku meliputi ketiga 

komponen 

B 
Jika penyajian materi/isi pada 

buku meliputi komponen: 
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NO 
INDIKATOR 

PENILAIAN 
KRITERIA DESKRIPTOR 

c. Koheren (saling 

berhubungan) 

1) a dan b, atau 

2) a dan c 

K 

Jika penyajian materi/isi pada 

buku meliputi komponen 

nomor: 

1) b dan c, atau 

2) salah satu komponen 

SK 

Jika penyajian materi/isi pada 

buku tidak meliputi ketiga 

komponen 

5. 

Penyajian gambar/ilustrasi 

pada buku memenuhi 

komponen: 

a. Sesuai dengan materi 

b. Mendukung penjelasan 

materi 

c. Tidak mengandung unsur 

SARA, politik, 

kekerasan, dan 

pornografi 

SB 

Jika penyajian 

gambar/ilustrasi pada buku 

memenuhi ketiga komponen 

B 

Jika penyajian 

gambar/ilustrasi pada buku 

memenuhi komponen: 

1) a dan b, atau 

2) a dan c 

K 

Jika penyajian 

gambar/ilustrasi pada buku 

hanya memenuhi 1 

komponen 

SK 

Jika penyajian 

gambar/ilustrasi pada buku 

tidak memenuhi ketiga 

komponen 
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4. ASPEK KEGRAFIKAAN 

NO INDIKATOR PENILAIAN KRITERIA DESKRIPTOR 

6. 

Penggunaan huruf pada buku 

meliputi komponen: 

a. Jenis huruf jelas (mudah 

dibaca) 

b. Ukuran huruf 

proporsional  

c. Jenis dan ukuran huruf 

konsisten 

SB 

Jika penggunaan huruf pada 

buku meliputi ketiga 

komponen  

B 

Jika penggunaan huruf pada 

buku meliputi komponen a 

dan b 

K 

Jika penggunaan huruf pada 

buku meliputi komponen: 

1) a dan c, atau 

2) b dan c, atau 

3) salah satu komponen 

SK 

Jika penggunaan huruf pada 

buku tidak meliputi ketiga 

komponen  

7. 

Penggunaan warna pada buku 

meliputi tiga komponen: 

a. Penggunaan warna pada 

setiap elemen isi buku 

harmonis  

b. Penggunaan warna pada 

setiap elemen cover buku 

harmonis 

c. Penggunaan warna huruf 

antara isi dan cover buku 

harmonis 

SB 

Jika penggunaan warna pada 

buku meliputi ketiga 

komponen  

B 

Jika penggunaan warna pada 

buku meliputi komponen a 

dan b 

K 

Jika penggunaan warna pada 

buku meliputi komponen 

nomor: 

1) a dan c, atau 

2) b dan c, atau 

3) salah satu komponen 
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NO INDIKATOR PENILAIAN KRITERIA DESKRIPTOR 

SK 

Jika penggunaan warna pada 

buku tidak meliputi ketiga 

komponen  

8. 

Penggunaan gambar/ilustrasi 

pada buku meliputi tiga 

komponen: 

a. Resolusi jelas 

b. Ukuran gambar/ilustrasi 

proporsional 

c. Tata letak 

gambar/ilustrasi 

harmonis dengan tulisan 

SB 

Jika penggunaan 

gambar/ilustrasi pada buku 

meliputi ketiga komponen  

B 

Jika penggunaan 

gambar/ilustrasi pada buku 

meliputi komponen a dan b 

K 

Jika penggunaan 

gambar/ilustrasi pada buku 

meliputi komponen nomor: 

1) a dan c, atau 

2) b dan c, atau 

3) salah satu komponen 

SK 

Jika penggunaan 

gambar/ilustrasi pada buku 

tidak meliputi ketiga 

komponen  

(Aspek dan Indikator diadaptasi dari: Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016 tentang 

Buku yang Digunakan oleh Satuan Pendidikan) 
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Lampiran 13 Hasil Penilaian Kelayakan Produk oleh Ahli Materi dan Ahli 

Media 
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Lampiran 14 Hasil Penilaian Kelayakan Produk oleh Guru Kimia 
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Lampiran 15 Hasil Penilaian Kelayakan Produk oleh Peserta Didik 
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Lampiran 16 Tabel Tabulasi Skor Penilaian Produk 

Skor Tabulasi Ahli Materi dan Ahli Media 

Aspek 
Nomor 

Indikator 

Nilai Skor Rata-

Rata 
Skor Maksimum Kategori 

AM 1 AM 2 Total 

Materi 
1 4 4 

16 8 8 Sangat Baik 
2 4 4 

Kebahasaan 
3 3 4 

14 7 8 Sangat Baik 
4 3 4 

Penyajian 
5 3 4 

14 7 8 Sangat Baik 
6 3 4 

Kegrafikaan 

7 3 4 

22 11 12 Sangat Baik 8 4 4 

9 3 4 

Total Skor 30 36 66 33 36 Sangat Baik 

 

Keterangan: 

AM 1 = Ahli Materi dan Ahli Media 1 

AM 2 = Ahli Materi dan Ahli Media 2 
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Skor Tabulasi Guru Kimia 

Aspek 
Nomor 

Indikator 

Nilai Skor Rata-

Rata 
Skor Maksimum Kategori 

GK 1 GK 2 GK 3 Total 

Materi 
1 4 4 4 

23 7,67 8 Sangat Baik 
2 4 3 4 

Kebahasaan 
3 4 4 4 

24 8 8 Sangat Baik 
4 4 4 4 

Penyajian 
5 3 4 4 

22 7,33 8 Sangat Baik 
6 4 3 4 

Kegrafikaan 

7 3 4 4 

34 11,33 12 Sangat Baik 8 4 4 4 

9 3 4 4 

Total Skor 33 34 36 103 34,33 36 Sangat Baik 

 

Keterangan: 

GK 1 = Guru Kimia 1 

GK 2 = Guru Kimia 2 

GK 3 = Guru Kimia 3 
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Skor Tabulasi Peserta Didik 

Sekolah 1 (MA Misbahunnur) 

Aspek 
Nomor 

Indikator 

Nilai Peserta Didik 

Total 

Skor 

Rata-

Rata 

Skor 

Maksimum 
Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

Materi 1 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 48 3,69 4 
Sangat 

Baik 

Kebahasaan 
2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 

95 7,31 8 
Sangat 

Baik 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 

Penyajian 
4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

96 7,38 8 
Sangat 

Baik 5 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 

Kegrafikaan 

6 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 

135 10,38 12 
Sangat 

Baik 
7 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 

8 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Total Skor 29 27 24 26 27 30 31 28 31 29 31 29 32 374 28,76 32 
Sangat 

Baik 
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Sekolah 2 (SMAIT Baitul Anshor Berbudi Luhur) 

Aspek 
Nomor 

Indikator 

Nilai Peserta Didik 

Total 

Skor 

Rata-

Rata 

Skor 

Maksimum 
Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 

Materi 1 3 3 4 4 4 4 4 26 3,71 4 
Sangat 

Baik 

Kebahasaan 
2 3 4 3 4 4 4 4 

51 7,29 8 
Sangat 

Baik 3 3 4 4 3 4 3 4 

Penyajian 
4 4 3 4 4 4 4 3 

50 7,14 8 
Sangat 

Baik 5 3 4 3 4 3 4 3 

Kegrafikaan 

6 4 4 3 4 4 4 4 

75 10,71 12 
Sangat 

Baik 
7 4 3 4 2 3 4 3 

8 4 3 3 3 4 4 4 

Total Skor 28 28 28 28 30 31 29 202 28,85 32 
Sangat 

Baik 
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Sekolah 3 (MAN Kota Cimahi) 

Aspek 
Nomor 

Indikator 

Nilai Peserta Didik 

Total 

Skor 

Rata-

Rata 

Skor 

Maksimum 
Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Materi 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 
Sangat 

Baik 

Kebahasaan 
2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

71 7,10 8 
Sangat 

Baik 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

Penyajian 
4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

73 7,30 8 
Sangat 

Baik 5 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 

Kegrafikaan 

6 4 2 4 3 2 3 3 4 2 4 

107 10,70 12 
Sangat 

Baik 
7 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

8 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 

Total Skor 31 25 30 28 29 30 28 31 28 31 291 29,10 32 
Sangat 

Baik 
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Skor Tabulasi 3 Sekolah 

Aspek 
Nomor 

Indikator 

Total Nilai Skor Rata-

Rata 
Skor Maksimum Kategori 

MA SMAIT MAN Total 

Materi 1 48 26 40 114 3,80 4 Sangat Baik 

Kebahasaan 
2 

95 51 71 217 7,23 8 Sangat Baik 
3 

Penyajian 
4 

96 50 73 219 7,30 8 Sangat Baik 
5 

Kegrafikaan 

6 

135 75 107 317 10,57 12 Sangat Baik 7 

8 

Total Skor 374 202 291 867 28,90 32 Sangat Baik 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 17 Perhitungan Penilaian Kelayakan Produk 

Perhitungan Penilaian Kelayakan Produk oleh Ahli Materi dan Ahli Media 

Diketahui: 

Aspek Jumlah Indikator 

Materi 2 

Kebahasaan 2 

Penyajian 2 

Kegrafikaan 3 

 

Aspek Skor Rata-Rata Skor Maksimum Kategori 

Materi 8 8 Sangat Baik 

Kebahasaan 7 8 Sangat Baik 

Penyajian 7 8 Sangat Baik 

Kegrafikaan 11 12 Sangat Baik 

Total 33 36 Sangat Baik 

 

Penjelasan Perhitungan: 

1. Materi 

Nomor Indikator 
Hasil Skor Ahli 

1 
Hasil Skor Ahli 2 

Jumlah 

1 4 4 8 

2 4 4 8 

Jumlah 16 

 Rata-rata (X) = 
∑ X

N
 = 

16

2
 = 8 

Skor Maksimum = (Skor Tertinggi x Jumlah Indikator) 

 = (4 x 2) 

 = 8 

Skor Minimum = (Skor Terendah x Jumlah Indikator) 

 = (1 x 2) 

 = 2 

Mi = 
1

2
 (Skor Maksimum + Skor Minimum) 

 = 
1

2
 (8 + 2) 

 = 
1

2
 (10) 

 = 5 

SDi = 
1

6
 (Skor Maksimum – Skor Minimum) 
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 = 
1

6
 (8 – 2) 

 = 1 

 Penentuan Kriteria 

Sangat Baik = Mi + 1,5 SDi ≤ X ≤ Mi + 3,0 SDi 

 = 5 + 1,5 (1) ≤ X ≤ 5 + 3,0 (1) 

 = 6,5 ≤ X ≤ 8 

Baik = Mi + 0 SDi ≤ X < Mi + 1,5 SDi 

 = 5 + 0 (1) ≤ X < 5 + 1,5 (1) 

 = 5 ≤ X < 6,5 

Kurang = Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi + 0 SDi 

 = 5 – 1,5 (1) ≤ X < 5 + 0 (1) 

 = 3,5 ≤ X < 5 

Sangat Kurang = Mi - 3,0 SDi ≤ X < Mi - 1,5 SDi 

 = 5 – 3,0 (1) ≤ X < 5 – 1,5 (1) 

 = 2 ≤ X < 3,5 

 

2. Kebahasaan 

Nomor Indikator 
Hasil Skor Ahli 

1 
Hasil Skor Ahli 2 

Jumlah 

3 3 4 7 

4 3 4 7 

Jumlah 14 

 Rata-rata (X) = 
∑ X

N
 = 

14

2
 = 7 

Skor Maksimum = (Skor Tertinggi x Jumlah Indikator) 

 = (4 x 2) 

 = 8 

Skor Minimum = (Skor Terendah x Jumlah Indikator) 

 = (1 x 2) 

 = 2 

Mi = 
1

2
 (Skor Maksimum + Skor Minimum) 

 = 
1

2
 (8 + 2) 

 = 
1

2
 (10) 

 = 5 

SDi = 
1

6
 (Skor Maksimum – Skor Minimum) 

 = 
1

6
 (8 – 2) 

 = 1 
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 Penentuan Kriteria 

Sangat Baik = Mi + 1,5 SDi ≤ X ≤ Mi + 3,0 SDi 

 = 5 + 1,5 (1) ≤ X ≤ 5 + 3,0 (1) 

 = 6,5 ≤ X ≤ 8 

Baik = Mi + 0 SDi ≤ X < Mi + 1,5 SDi 

 = 5 + 0 (1) ≤ X < 5 + 1,5 (1) 

 = 5 ≤ X < 6,5 

Kurang = Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi + 0 SDi 

 = 5 – 1,5 (1) ≤ X < 5 + 0 (1) 

 = 3,5 ≤ X < 5 

Sangat Kurang = Mi - 3,0 SDi ≤ X < Mi - 1,5 SDi 

 = 5 – 3,0 (1) ≤ X < 5 – 1,5 (1) 

 = 2 ≤ X < 3,5 

 

3. Penyajian 

Nomor Indikator 
Hasil Skor Ahli 

1 
Hasil Skor Ahli 2 

Jumlah 

5 3 4 7 

6 3 4 7 

Jumlah 14 

 Rata-rata (X) = 
∑ X

N
 = 

14

2
 = 7 

Skor Maksimum = (Skor Tertinggi x Jumlah Indikator) 

 = (4 x 2) 

 = 8 

Skor Minimum = (Skor Terendah x Jumlah Indikator) 

 = (1 x 2) 

 = 2 

Mi = 
1

2
 (Skor Maksimum + Skor Minimum) 

 = 
1

2
 (8 + 2) 

 = 
1

2
 (10) 

 = 5 

SDi = 
1

6
 (Skor Maksimum – Skor Minimum) 

 = 
1

6
 (8 – 2) 

 = 1 

 Penentuan Kriteria 

Sangat Baik = Mi + 1,5 SDi ≤ X ≤ Mi + 3,0 SDi 

 = 5 + 1,5 (1) ≤ X ≤ 5 + 3,0 (1) 
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 = 6,5 ≤ X ≤ 8 

Baik = Mi + 0 SDi ≤ X < Mi + 1,5 SDi 

 = 5 + 0 (1) ≤ X < 5 + 1,5 (1) 

 = 5 ≤ X < 6,5 

Kurang = Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi + 0 SDi 

 = 5 – 1,5 (1) ≤ X < 5 + 0 (1) 

 = 3,5 ≤ X < 5 

Sangat Kurang = Mi - 3,0 SDi ≤ X < Mi - 1,5 SDi 

 = 5 – 3,0 (1) ≤ X < 5 – 1,5 (1) 

 = 2 ≤  X < 3,5 

 

4. Kegrafikaan  

Nomor Indikator 
Hasil Skor Ahli 

1 
Hasil Skor Ahli 2 

Jumlah 

7 3 4 7 

8 4 4 8 

9 3 4 7 

Jumlah 22 

 Rata-rata (X) = 
∑ X

N
 = 

22

2
 = 11 

Skor Maksimum = (Skor Tertinggi x Jumlah Indikator) 

 = (4 x 3) 

 = 12 

Skor Minimum = (Skor Terendah x Jumlah Indikator) 

 = (1 x 3) 

 = 3 

Mi = 
1

2
 (Skor Maksimum + Skor Minimum) 

 = 
1

2
 (12 + 3) 

 = 
1

2
 (15) 

 = 7,5 

SDi = 
1

6
 (Skor Maksimum – Skor Minimum) 

 = 
1

6
 (12 – 3) 

 = 1,5 

 Penentuan Kriteria 

Sangat Baik = Mi + 1,5 SDi ≤ X ≤ Mi + 3,0 SDi 

 = 7,5 + 1,5 (1,5) ≤ X ≤ 7,5 + 3,0 (1,5) 

 = 7,5 + 2,25 ≤ X ≤ 7,5 + 4,5 

 = 9,75 ≤ X ≤ 12 

Baik = Mi + 0 SDi ≤ X < Mi + 1,5 SDi 
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 = 7,5 + 0 (1,5) ≤ X < 7,5 + 1,5 (1,5) 

 = 7,5 + 0 ≤ X < 7,5 + 2,25 

 = 7,5 ≤ X < 9,75 

Kurang = Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi + 0 SDi 

 = 7,5 – 1,5 (1,5) ≤ X < 7,5 + 0 (1,5) 

 = 7,5 – 2,25 ≤ X < 7,5 + 0 

 = 5,25 ≤ X < 7,5 

Sangat Kurang = Mi - 3,0 SDi ≤ X < Mi - 1,5 SDi 

 = 7,5 – 3,0 (1,5) ≤ X < 7,5 – 1,5 (1,5) 

 = 7,5 – 4,5 ≤ X < 7,5 – 2,25 

 = 3 ≤ X < 5,25 
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Perhitungan Penilaian Kelayakan Produk oleh Guru Kimia 

Diketahui: 

Aspek Jumlah Indikator 

Materi 2 

Kebahasaan 2 

Penyajian 2 

Kegrafikaan 3 

 

Aspek Skor Rata-Rata Skor Maksimum Kategori 

Materi 7,67 8 Sangat Baik 

Kebahasaan 8 8 Sangat Baik 

Penyajian 7,33 8 Sangat Baik 

Kegrafikaan 11,33 12 Sangat Baik 

Total 34,33 36 Sangat Baik 

 

Penjelasan Perhitungan: 

1. Materi 

Nomor 

Indikator 
Guru Kimia 1 Guru Kimia 2 Guru Kimia 3 Jumlah 

1 4 4 4 12 

2 4 3 4 11 

Jumlah 23 

 Rata-rata (X) = 
∑ X

N
 = 

23

3
 = 7,67 

Skor Maksimum = (Skor Tertinggi x Jumlah Indikator) 

 = (4 x 2) 

 = 8 

Skor Minimum = (Skor Terendah x Jumlah Indikator) 

 = (1 x 2) 

 = 2 

Mi = 
1

2
 (Skor Maksimum + Skor Minimum) 

 = 
1

2
 (8 + 2) 

 = 
1

2
 (10) 

 = 5 

SDi = 
1

6
 (Skor Maksimum – Skor Minimum) 

 = 
1

6
 (8 – 2) 
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 = 1 

 Penentuan Kriteria 

Sangat Baik = Mi + 1,5 SDi ≤ X ≤ Mi + 3,0 SDi 

 = 5 + 1,5 (1) ≤ X ≤ 5 + 3,0 (1) 

 = 6,5 ≤ X ≤ 8 

Baik = Mi + 0 SDi ≤ X < Mi + 1,5 SDi 

 = 5 + 0 (1) ≤ X < 5 + 1,5 (1) 

 = 5 ≤ X < 6,5 

Kurang = Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi + 0 SDi 

 = 5 – 1,5 (1) ≤ X < 5 + 0 (1) 

 = 3,5 ≤ X < 5 

Sangat Kurang = Mi - 3,0 SDi ≤ X < Mi - 1,5 SDi 

 = 5 – 3,0 (1) ≤ X < 5 – 1,5 (1) 

 = 2 ≤ X < 3,5 

 

2. Kebahasaan 

Nomor 

Indikator 
Guru Kimia 1 Guru Kimia 2 Guru Kimia 3 Jumlah 

3 4 4 4 12 

4 4 4 4 12 

Jumlah 24 

 Rata-rata (X) = 
∑ X

N
 = 

24

3
 = 8 

Skor Maksimum = (Skor Tertinggi x Jumlah Indikator) 

 = (4 x 2) 

 = 8 

Skor Minimum = (Skor Terendah x Jumlah Indikator) 

 = (1 x 2) 

 = 2 

Mi = 
1

2
 (Skor Maksimum + Skor Minimum) 

 = 
1

2
 (8 + 2) 

 = 
1

2
 (10) 

 = 5 

SDi = 
1

6
 (Skor Maksimum – Skor Minimum) 

 = 
1

6
 (8 – 2) 

 = 1 
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 Penentuan Kriteria 

Sangat Baik = Mi + 1,5 SDi ≤ X ≤ Mi + 3,0 SDi 

 = 5 + 1,5 (1) ≤ X ≤ 5 + 3,0 (1) 

 = 6,5 ≤ X ≤ 8 

Baik = Mi + 0 SDi ≤ X < Mi + 1,5 SDi 

 = 5 + 0 (1) ≤ X < 5 + 1,5 (1) 

 = 5 ≤ X < 6,5 

Kurang = Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi + 0 SDi 

 = 5 – 1,5 (1) ≤ X < 5 + 0 (1) 

 = 3,5 ≤ X < 5 

Sangat Kurang = Mi - 3,0 SDi ≤ X < Mi - 1,5 SDi 

 = 5 – 3,0 (1) ≤ X < 5 – 1,5 (1) 

 = 2 ≤ X < 3,5 

 

3. Penyajian 

Nomor 

Indikator 
Guru Kimia 1 Guru Kimia 2 Guru Kimia 3 Jumlah 

5 4 3 4 11 

6 4 3 4 11 

Jumlah 22 

 Rata-rata (X) = 
∑ X

N
 = 

22

3
 = 7,33 

Skor Maksimum = (Skor Tertinggi x Jumlah Indikator) 

 = (4 x 2) 

 = 8 

Skor Minimum = (Skor Terendah x Jumlah Indikator) 

 = (1 x 2) 

 = 2 

Mi = 
1

2
 (Skor Maksimum + Skor Minimum) 

 = 
1

2
 (8 + 2) 

 = 
1

2
 (10) 

 = 5 

SDi = 
1

6
 (Skor Maksimum – Skor Minimum) 

 = 
1

6
 (8 – 2) 

 = 1 

 Penentuan Kriteria 

Sangat Baik = Mi + 1,5 SDi ≤ X ≤ Mi + 3,0 SDi 

 = 5 + 1,5 (1) ≤ X ≤ 5 + 3,0 (1) 



192 

 

 

 

 = 6,5 ≤ X ≤ 8 

Baik = Mi + 0 SDi ≤ X < Mi + 1,5 SDi 

 = 5 + 0 (1) ≤ X < 5 + 1,5 (1) 

 = 5 ≤ X < 6,5 

Kurang = Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi + 0 SDi 

 = 5 – 1,5 (1) ≤ X < 5 + 0 (1) 

 = 3,5 ≤ X < 5 

Sangat Kurang = Mi - 3,0 SDi ≤ X < Mi - 1,5 SDi 

 = 5 – 3,0 (1) ≤ X < 5 – 1,5 (1) 

 = 2 ≤ X < 3,5 

 

4. Kegrafikaan  

Nomor 

Indikator 
Guru Kimia 1 Guru Kimia 2 Guru Kimia 3 Jumlah 

7 4 3 4 11 

8 4 4 4 12 

9 4 3 4 11 

Jumlah 34 

 Rata-rata (X) = 
∑ X

N
 = 

34

3
 = 11,33 

Skor Maksimum = (Skor Tertinggi x Jumlah Indikator) 

 = (4 x 3) 

 = 12 

Skor Minimum = (Skor Terendah x Jumlah Indikator) 

 = (1 x 3) 

 = 3 

Mi = 
1

2
 (Skor Maksimum + Skor Minimum) 

 = 
1

2
 (12 + 3) 

 = 
1

2
 (15) 

 = 7,5 

SDi = 
1

6
 (Skor Maksimum – Skor Minimum) 

 = 
1

6
 (12 – 3) 

 = 1,5 

 Penentuan Kriteria 

Sangat Baik = Mi + 1,5 SDi ≤ X ≤ Mi + 3,0 SDi 

 = 7,5 + 1,5 (1,5) ≤ X ≤ 7,5 + 3,0 (1,5) 

 = 7,5 + 2,25 ≤ X ≤ 7,5 + 4,5 

 = 9,75 ≤ X ≤ 12 

Baik = Mi + 0 SDi ≤ X < Mi + 1,5 SDi 
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 = 7,5 + 0 (1,5) ≤ X < 7,5 + 1,5 (1,5) 

 = 7,5 + 0 ≤ X < 7,5 + 2,25 

 = 7,5 ≤ X < 9,75 

Kurang = Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi + 0 SDi 

 = 7,5 – 1,5 (1,5) ≤ X < 7,5 + 0 (1,5) 

 = 7,5 – 2,25 ≤ X < 7,5 + 0 

 = 5,25 ≤ X < 7,5 

Sangat Kurang = Mi - 3,0 SDi ≤ X < Mi - 1,5 SDi 

 = 7,5 – 3,0 (1,5) ≤ X < 7,5 – 1,5 (1,5) 

 = 7,5 – 4,5 ≤ X < 7,5 – 2,25 

 = 3 ≤ X < 5,25 
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Perhitungan Penilaian Kelayakan Produk oleh Peserta Didik 

Diketahui: 

Aspek Jumlah Indikator 

Materi 1 

Kebahasaan 2 

Penyajian 2 

Kegrafikaan 3 

 

Aspek Skor Rata-Rata Skor Maksimum Kategori 

Materi 3,8 4 Sangat Baik 

Kebahasaan 7,23 8 Sangat Baik 

Penyajian 7,3 8 Sangat Baik 

Kegrafikaan 10,567 12 Sangat Baik 

Total 28,897 32 Sangat Baik 

 

Penjelasan Perhitungan: 

1. Materi 

Nomor Indikator Hasil Skor Total Responden Jumlah 

1 
4 24 96 

3 6 18 

Jumlah 114 

 Rata-rata (X) = 
∑ X

N
 = 

114

30
 = 3,8 

Skor Maksimum = (Skor Tertinggi x Jumlah Indikator) 

 = (4 x 1) 

 = 4 

Skor Minimum = (Skor Terendah x Jumlah Indikator) 

 = (1 x 1) 

 = 1 

Mi = 
1

2
 (Skor Maksimum + Skor Minimum) 

 = 
1

2
 (4 + 1) 

 = 
1

2
 (5) 

 = 2,5 

SDi = 
1

6
 (Skor Maksimum – Skor Minimum) 

 = 
1

6
 (4 – 1) 

 = 0,5 
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 Penentuan Kriteria 

Sangat Baik = Mi + 1,5 SDi ≤ X ≤ Mi + 3,0 SDi 

 = 2,5 + 1,5 (0,5) ≤ X ≤ 2,5 + 3,0 (0,5) 

 = 2,5 + 0,75 ≤ X ≤ 2,5 + 1,5 

 = 3,25 ≤ X ≤ 4 

Baik = Mi + 0 SDi ≤ X < Mi + 1,5 SDi 

 = 2,5 + 0 (0,5) ≤ X < 2,5 + 1,5 (0,5) 

 = 2,5 + 0 ≤ X < 2,5 + 0,75 

 = 2,5 ≤ X < 3,25 

Kurang = Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi + 0 SDi 

 = 2,5 – 1,5 (0,5) ≤ X < 2,5 + 0 (0,5) 

 = 2,5 – 0,75 ≤ X < 2,5 + 0 

 = 1,75 ≤ X < 2,5 

Sangat Kurang = Mi - 3,0 SDi ≤ X < Mi - 1,5 SDi 

 = 2,5 – 3,0 (0,5) ≤ X < 2,5 – 1,5 (0,5) 

 = 2,5 – 1,5 ≤ X < 2,5 – 0,75 

 = 1 ≤ X ≤ 1,75 

 

2. Kebahasaan 

Nomor Indikator Hasil Skor Total Responden Jumlah 

2 
4 23 92 

3 7 21 

3 
4 14 56 

3 16 48 

Jumlah 217 

 Rata-rata (X) = 
∑ X

N
 = 

217

30
 = 7,23 

Skor Maksimum = (Skor Tertinggi x Jumlah Indikator) 

 = (4 x 2) 

 = 8 

Skor Minimum = (Skor Terendah x Jumlah Indikator) 

 = (1 x 2) 

 = 2 

Mi = 
1

2
 (Skor Maksimum + Skor Minimum) 

 = 
1

2
 (8 + 2) 

 = 
1

2
 (10) 

 = 5 

SDi = 
1

6
 (Skor Maksimum – Skor Minimum) 
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 = 
1

6
 (8 – 2) 

 = 1 

 Penentuan Kriteria 

Sangat Baik = Mi + 1,5 SDi ≤ X ≤ Mi + 3,0 SDi 

 = 5 + 1,5 (1) ≤ X ≤ 5 + 3,0 (1) 

 = 6,5 ≤ X ≤ 8 

Baik = Mi + 0 SDi ≤ X < Mi + 1,5 SDi 

 = 5 + 0 (1) ≤ X < 5 + 1,5 (1) 

 = 5 ≤ X < 6,5 

Kurang = Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi + 0 SDi 

 = 5 – 1,5 (1) ≤ X < 5 + 0 (1) 

 = 3,5 ≤ X < 5 

Sangat Kurang = Mi - 3,0 SDi ≤ X < Mi - 1,5 SDi 

 = 5 – 3,0 (1) ≤ X < 5 – 1,5 (1) 

 = 2 ≤ X < 3,5 

 

3. Penyajian 

Nomor Indikator Hasil Skor Total Responden Jumlah 

4 

4 23 92 

3 6 18 

2 1 2 

5 

4 18 72 

3 11 33 

2 1 2 

Jumlah 219 

 Rata-rata (X) = 
∑ X

N
 = 

219

30
 = 7,3 

Skor Maksimum = (Skor Tertinggi x Jumlah Indikator) 

 = (4 x 2) 

 = 8 

Skor Minimum = (Skor Terendah x Jumlah Indikator) 

 = (1 x 2) 

 = 2 

Mi = 
1

2
 (Skor Maksimum + Skor Minimum) 

 = 
1

2
 (8 + 2) 

 = 
1

2
 (10) 

 = 5 

SDi = 
1

6
 (Skor Maksimum – Skor Minimum) 
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 = 
1

6
 (8 – 2) 

 = 1 

 Penentuan Kriteria 

Sangat Baik = Mi + 1,5 SDi ≤ X ≤ Mi + 3,0 SDi 

 = 5 + 1,5 (1) ≤ X ≤ 5 + 3,0 (1) 

 = 6,5 ≤ X ≤ 8 

Baik = Mi + 0 SDi ≤ X < Mi + 1,5 SDi 

 = 5 + 0 (1) ≤ X < 5 + 1,5 (1) 

 = 5 ≤ X < 6,5 

Kurang = Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi + 0 SDi 

 = 5 – 1,5 (1) ≤ X < 5 + 0 (1) 

 = 3,5 ≤ X < 5 

Sangat Kurang = Mi - 3,0 SDi ≤ X < Mi - 1,5 SDi 

 = 5 – 3,0 (1) ≤ X < 5 – 1,5 (1) 

 = 2 ≤ X < 3,5 

 

4. Kegrafikaan  

Nomor Indikator Hasil Skor Total Responden Jumlah 

6 

4 11 44 

3 14 42 

2 5 10 

7 

4 21 84 

3 8 24 

2 1 2 

8 
4 21 84 

3 9 27 

Jumlah 317 

 Rata-rata (X) = 
∑ X

N
 = 

317

30
 = 10,567 

Skor Maksimum = (Skor Tertinggi x Jumlah Indikator) 

 = (4 x 3) 

 = 12 

Skor Minimum = (Skor Terendah x Jumlah Indikator) 

 = (1 x 3) 

 = 3 

Mi = 
1

2
 (Skor Maksimum + Skor Minimum) 

 = 
1

2
 (12 + 3) 

 = 
1

2
 (15) 

 = 7,5 
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SDi = 
1

6
 (Skor Maksimum – Skor Minimum) 

 = 
1

6
 (12 – 3) 

 = 1,5 

 Penentuan Kriteria 

Sangat Baik = Mi + 1,5 SDi ≤ X ≤ Mi + 3,0 SDi 

 = 7,5 + 1,5 (1,5) ≤ X ≤ 7,5 + 3,0 (1,5) 

 = 7,5 + 2,25 ≤ X ≤ 7,5 + 4,5 

 = 9,75 ≤ X ≤ 12 

Baik = Mi + 0 SDi ≤ X < Mi + 1,5 SDi 

 = 7,5 + 0 (1,5) ≤ X < 7,5 + 1,5 (1,5) 

 = 7,5 + 0 ≤ X < 7,5 + 2,25 

 = 7,5 ≤ X < 9,75 

Kurang = Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi + 0 SDi 

 = 7,5 – 1,5 (1,5) ≤ X < 7,5 + 0 (1,5) 

 = 7,5 – 2,25 ≤ X < 7,5 + 0 

 = 5,25 ≤ X < 7,5 

Sangat Kurang = Mi - 3,0 SDi ≤ X < Mi - 1,5 SDi 

 = 7,5 – 3,0 (1,5) ≤ X < 7,5 – 1,5 (1,5) 

 = 7,5 – 4,5 ≤ X < 7,5 – 2,25 

 = 3 ≤ X ≤ 5,25 
 

 


